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ABSTRAK
©
gPENGARUH CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY,
LEVERAGE, PROFITABILITAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK”

(Studi Empiris Pada Perusahaan Property And Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2021)

Oleh:

NURHALIZAH ARFA
NIM. 11773201714
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Renelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh Capital
Etensityg Inventory Intensity,Leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
ferhadap agresivitas pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Property And Real
Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2021) baik secara
parsial maupun simultan, sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan
Benggunakan teknik purposive sampling, dan diperoleh 26 sampel dengan
Beriode penelitian 2018-2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
g@iperolen dengan mengakses www.idx.xo.id. Metode analisis yang digunakan
gdalah analisis regresi data panel yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik pemilihan model regresi data panel dan uji hipotesis dengan
Bﬂenggunakan bantuan program komputer statistik Eviews Versi 9. Penelitian
model yang dipakai dalam analisis adalah memakai uji Chow dan uji Hausman
- 8engan  fixed effect model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
- @apital Intensity (X1) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak sedangkan
ﬁwventogy Intensity (X2) , Leverage (X3), Profitabilitas (X4) , dan Ukuran
Be rusah@an (X5) berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Dari hasil penelitian ini
figa dl;&éroleh Koefisien Determinasi (R2) dengan nilai 0.973265 memiliki arti
Bahwa @7 32% agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh Capital Intensity, Inventory
(quensn% Leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya
Se esarg 68% dijelaskan variabel lain diluar model.

Kata Kﬂnm: Agresivitas Pajak, Capital Intensity, Inventory Intensity,
Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
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ABSTRACT
©
"THE EFFECT OF CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY,
% LEVERAGE, PROFITABILITY, AND COMPANY SIZE
o ON TAX AGGRESSIVENESS"
(Emplrlcal Study on Property And Real Estate Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the Period 2018 — 2021)

By:

NURHALIZAH ARFA
NIM. 11773201714
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Fhis study aims to determine the influence of Capital Intensity, Inventory
Itensity, Leverage, profitability, and company size on tax aggressiveness
gmpiriﬁal Study on Property And Real Estate Companies Listed on the Indonesia

tock Exchange for the Period 2018 — 2021 ) both partially and simultaneously,
ﬁ'-’ue samples in this study were obtained using purposive sampling techniques, and
gbtained 26 samples with the 2018-2021 research period. This study used
8econdary data obtained by accessing www.idx.co.id. The analysis method used is

anel data regression analysis consisting of descriptive statistical analysis,
Dlassmal assumption test of panel data regression model selection and hypothesis
fest using the help of the statistical computer program Eviews Version 9. The
" odel research used in the analysis is using the Chow test and the Hausman test

%lth a fixed effect model. The results of this study show that Capital Intensity (X1)
garlables has no effect on tax aggressiveness. Inventory Intensity (X2), Leverage

=

3), Profitability (X4), and Company Size (X5) affect Tax Aggressiveness. From
e resylts of this study, the Coefficient of Determination (R2) with a value of
973265 means that 97,32% of tax aggressiveness can be explained by Capital

aduag

Eﬂensﬁ& Inventory Intensity, Leverage, profitability and company size. While the
@mainigg 2,68% is explained by other variables outside the model.

e g

%eywor’as : Tax Aggressiveness, Capital Intensity, Inventory Intensity,

Leverage, Profitability, Company Size
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g‘g Alhamdulillahirabbi/’alamin segala puji dan syukur penulis sampaikan
ga =

%taé keﬁcﬁdirat Allah SWT atas limpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis.
SHe =

éhglawﬁ beriring salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis
(72
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fapat Ymenyelesaikan skripsi dengan judul “PENGARUH CAPITAL
= ©
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TENSITY, INVENTORY INTENSITY, LEVERAGE, PROFITABILITAS,

W)

AN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK

@ e
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tudi Empiris Pada Perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di
ursa Efek Indonesia periode 2018-2021)”.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian

ueyWwNUEOERW B

persyaratan akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada

u

éakultas,lgEkonomi dan llmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri
i)
Itan §:yarif Kasim Riau.

V]
Skripsi ini penulis persembahkan khusus Kepada Kedua Orang tua tercinta
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Kyahan&a Burhan (Alm) dan lbunda Zulfa Erizah yang telah membesarkan,
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mendid3< dan membimbing penulis dengan penuh kasih sayang dengan penuh
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kesaba@l. Terima kasih Ayah dan Bunda atas segala doa, motivasi dan

»n
dukungé:mya baik secara moril maupun materil sehingga penulis dapat
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melaksapakan perkuliahan sampai menyelesaikan skripsi ini.
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Selama proses penyusunan skripsi ini tentunya penulis tidak terlepas dari

A
bantuargm_berbagai pihak yang memberikan bimbingan, arahan, bantuan, dan
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egara, baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Terkait dengan

ousuDedue

Benerimaan negara, sektor penerimaan terbesar yang untuk membiayai

>4
Eh Jﬁ
=:())

\/ﬂ BAB I

~T O

i =l PENDAHULUAN

ceST o
2esk =

= Jol atar Belakang
ST 35 o

58335 O

e ‘gg Indonesia merupakan Negara berkembang yang terus - menerus
225 3

3 @eﬁaksaﬁakan pembangunan nasional untuk mewujudkan kesejahteraan
g2s |

8 E’i)agyar%at. Setiap wajib pajak diwajibkan untuk ikut berpartisipasi agar laju
= g 2
(‘é Ee?tumlﬁ’]han dan pelaksanaan pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik
= = 7))

35 d
@ gemi ke;:;ejahteraan negara. Dalam upaya menyejahterakan negara dalam berbagai
s 22 =
<§ éspek, ocemerintah Indonesia pastinya membutuhkan dana yang sangat besar. Saat
B @

i i, berbagai macam potensi tengah digali untuk meningkatkan penerimaan
2

»
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wn

gerekonomian negara Indonesia berasal dari sektor perpajakan.

P

Bajak merupakan suatu perikatan yang timbul karena adanya undang-
V)

dangiyang menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara untuk

»

el

QO

: il

genyet@kan sejumlah penghasilan tertentu kepada negara, negara mempunyai
= =

(2]

o
=)
3
5]
=)

<
%n

ﬁekuataﬁ untuk memaksa dan uang pajak tersebut harus dipergunakan untuk
penyeleéégaraan pemerintahan. (Direktorat Jenderal Pajak,2016). Dalam Indradi
(2018) Eﬁajak merupakan salah satu faktor biaya dalam akuntansi yang dapat
menuru(éi(an laba perusahaan. Jumlah pajak yang harus dibayarkan ke kas negara
ditentul%n oleh laba tahunan perusahaan. Undang - Undang No.7 Tahun 2021
yang néngatur dasar pengahasilan kena pajak dan tarif yang berlaku yang

A
digunak@an perusahaan dalam perhitungan pajaknya. Undang - Undang No.7
=
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)

‘gll)

Hnif"

hun 2021 pasal 6 ayat (1) menjelaskan bahwa penghasilan kena pajak

~ T ©

gitgntuk_@n berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan,
23 [

gleglagih;: dan memelihara penghasilan. Undang-Undang No No.7 Tahun 2021
23 ©

‘@_a§al 1% ayat (1) huruf b, ayat (2), ayat (2) huruf b, mengatur tarif pajak badan
v B

§agg betfaku di Indonesia.

Q a 2N

3¢ =

S 5  Perusahaan adalah salah satu subjek pajak penghasilan, yaitu subjek wajib
°® O

E‘ajak badan. menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 pasal 2
c =

= ©

gyat (L)huruf b. Subjek pajak perusahaan adalah sekelompok orang atau modal
gy

< e

— 0]

yang nferupakan unit, baik yang melakukan usaha maupun tidak melakukan
=

gsaha, yang meliputi perseroan terbatas, perusahaan swasta, perusahaan lain,
QO

Badan usaha milik negara, atau badan usaha milik daerah dengan nama atau
=2

O

QO

Bentuk apa pun,Firma,.kongsi,,.koperasi, dana pensiun,.persekutuan,. asosiasi,
3

x

Q

yayasan, organisasi massa, organisasi sosial-politik, atau organisasi
Q

>

Rinnyagembaga, atau bentuk entitas lainnya, termasuk perjanjian investasi
>

5 B

Eolektif'dan jenis usaha jangka panjang lainnya. Tujuan utama perusahaan adalah
= Ll

[ w

: il

gntuk miémaksimalkan laba.

2 =

D

ri penjelasan di atas kita tahu bahwa pemerintah menggunakan pajak

2AmN

untuk rﬁembiayai segala kepentingan baik yang ada di tingkat pusat maupun
S

daerah ®an perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba sebanyak mungkin.
»n
o

Namun Beban pajak yang ditanggung perusahaan akan mengurangi jumlah laba yg
=

diperoléfi perusahaan. Karena adanya perbedaan kepentingan inilah yang
V)

menyeb;bkan wajib pajak akan berusaha melakukan tindakan agresivitas pajak

nery wise
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0/d

na menekan beban pajak yang ditanggung perusahaan (Suandy, 2016 dalam

eIakuk@n pengurangan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan (Frank

al (2609) dalam Hidayat & Fitria (2018). Fenomena agresivitas pajak

= I

g\@llyah et al 2021)

53 =

Q9o I . . .

gg ggresmtas pajak perusahaan merupakan tindakan perusahaan untuk
Qe 5

%@gur@gl jumlah beban pajak yang ditanggung perusahaan dengan
8 2

é@ggmakan perencanan pajak, baik secara legal menggunakan (Tax Avoidance)
S &

%@purﬁllegal (Tax Evasion) dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan.
°® O

g'erusahﬁan dianggap agresif terhadap pajak jika semakin besar perusahaan
c =

= )

Ly

>

gt

erusahaan sering kali terjadi di Indonesia salah satunya yaitu berdasarkan catatan

sou edw®) |

adan Kebijakan Fiskal (BKF) Kontribusi sektor Property and real estate

rhadap pembayaran pajak penghasilan yang dicatat oleh Direktorat Jendral Pajak

e wggueou

anya sebesar 6,72% pada tahun 2019. Sementara kontribusi sektor ini terhadap

gal ue

roduk Joomestik Bruto (PDB) menyumbangkan sebanyak 14,1%. Jika sektor
V)
ropertgand real estate mampu menyumbangkan pertumbuhan ekonomi nasional

uey oAU

gebesar::l4 1%, mengapa pada penerimaan pajak hanya mencapai 6,72%. Inilah

aqui

yang msﬁgindikasi bahwa perusahaan Property and real estate telah melakukan

<
tindakaft agresivitas pajak.(DDTC News)

A318

Menurut Andhari & Sukartha (2017) Perusahaaan melakukan tindakan
»n
=
agresivigas pajak dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut, berinvestasi
pada pérsediaan (inventory intensity), dan aset tetap (capital intensity),
V)

mengen”;alikan tingkat profitabilitas. Juga menggunakan utang jangka panjang

sebagaigsumber keuangan eksternal perusahaan (leverage). Capital intensity

nery w
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alah aktivitas perusahaan dengan bentuk investasi aset tetap (Novitasari, Shelly,

).
di

milang & Desi Nawang (2016) mengatakan bahwa beban penyusutan

1e Do

K

| o

asilkan oleh aset tetap perusahaan, yang secara alami akan mengurangi

d

pefusahaan karena beban penyusutan yang akan menurunkan beban pajak

ueRun 16EhpuIIES eidigfeH
w

e?s dngﬁuewsﬁuew@ =)

perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat aset tetap yang rendah
=

k

exielb

meiﬁghadapi beban pajak yang tinggi. (Fitria 2018).
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»
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Hidayat & Fitria (2018)
=
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Q

ratamgp& Suryani (2020) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh
0]

rhadap agresivitas pajak. Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian

| sgMy e

éng dilakukan oleh Andriani & Ridlo (2019) Kogha & Nursyirwan (2021) yang

11U

dwe

enyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Inventory intensity juga dikenal sebagai intensitas persediaan adalah suatu

P UB)WNJUBOUSJU &

engukuran jumlah persediaan yang diinvestasikan pada perusahaan. Dalam

afgsw uB

SAK Iﬁjo 14 (revisi 2008) Setiap biaya tambahan yang timbul karena investasi
o

erusahaan pada persediaan harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan dicatat
V]

=
bagai=pengeluaran pada periode di mana terjadinya biaya. Laba perusahaan

3 ¢
dapat m%nurun sebagai akibat dari masalah biaya baru dari persediaan yang diakui

laggins ugnqg

()

sebagai jﬁgeban pada periode di mana biaya terjadi. (Anindyka, et al. 2018). Ini lah
S

yang méngkin memotivasi perusahaan untuk melakukan agesivitas pajak. Hasil
»n
=

penelitigh yang dilakukan oleh Ann & Manurung (2019) Maulana (2020)

menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
V)

Berbeda;dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andhari & Sukartha (2017)
%)
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Hidayat & Fitria (2018) yang menyatakan inventory intensity tidak berpengaruh
- T @

Erﬁadap;agreswnas pajak.

g3 &

dg |=

g cg: Jaeverage adalah keseluruhan kewajiban organisasi atau perusahaan yang
@5 g

E’e@m glbayar atau belum terpenuhi kepada pihak eksternal. Utang sebagai
8 2

§J§1b r:pendanaan eksternal untuk memenuhi tuntutan organisasi atau perusahaan,
& C

5 g =

%rgnasuk ekspansi. Perusahaan harus membayar bunga atas pinjamannya saat
(72 < 2

%\enggu?aakan leverage. Nantinya, pembayaran bunga ini akan membuat beban
c =

= )

Eerusahﬁan meningkat, yang akan menurunkan jumlah laba yang dihasilkannya.

e

ndhaﬁ & Sukartha 2017). Hasil penelitian yang dilakukan Fitria (2018)

enyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Namun

g edag;) 1ul

ertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindyka, et al (2018)
unawan & Resitarini (2019) yang dimana dalam penelitian tersebut menyatakan

vergare tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

é’rofitabilitas adalah salah satu tolok ukur untuk mengevaluasi
a
eberhasilan perusahaan dan berdampak pada agresivitas pajak terjadi di
n)

gINgaAusu uepFReywuedu

erusah@an Antara penjualan dan beban digambarkan dalam profitabilitas, yang

¢

memungkinkan terjadinya kemampuan menghasilkan laba dapat diamati. dimana
()

rasio pfiofitabilitas ini merupakan faktor penentu beban pajak perusahaan.

S

kebanyakan perusahaan mengukur profitabilitasnya menggunakan Return on
»n

:Jagqmins u

=
Assets fROA), dimana jika nilai ROA semakin tinggi akan membuat nilai
agresivitas pajak tinggi. (Febrilyantri 2020). Hasil penilitian yang dilakukan oleh
V)
Natlya QOlB) Febrilyantri (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

%)
terhadaﬁ'agresivitas pajak. Penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Yuliana & Wahyudi (2018) Hidayat & Fitria (2018) yang

Erhe%lyatai(an bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

S5

58 e

S99 e . — . . .

g 5 genelltlan ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
«Q £

%‘i ngayat dan E. F. Fitria dengan judul Pengaruh Capital intensity, Inventory
s 2

ﬁw@n |tyv Profitabilitas dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak perbedaan
DE RS

Qeéelltim ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, terdapat penambahan variabel
(72 < 2

ﬁ’ldeperﬁen Ukuran Perusahaan yang bersumber dari penelitian K.K. Surya Dewi
c =

= )

gan G Yasa dengan judul The Effects of Executive and Company

0]
haracférlstlcs on Tax Aggressiveness. Alasan penambahan variabel Ukuran

g e

erusahan sebab, ukuran perusahaan mengacu pada besar kecilnya perusahaan

L edae) 1ul

itentukan oleh total aset dan jumlah penjualannya. Perusahaan besar biasanya

emiliki aset yang besar. Aset akan mengalami penyusutan dan amortisasi setiap

FEHE) W UEOU

hun. Biaya amortisasi dan penyusutan ini akan menurunkan beban pajak

uau ue

erusahgan. Sehingga, Perusahaan tetap mendapat laba yang tinggi dan beban
V)

ajak y@g rendah. Inilah kesempatan yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk

HTUQB/(

elakukan agresivitas pajak.

:Jequimy ue

N 21y

Bkuran perusahaan mengacu pada arti jumlah aset dan penjualan yang

I9A

mengga@barkan perusahaan. Perusahaan besar biasanya memiliki aset besar..
(Yulian??):& Wahyudi, 2018). Transaksi akan lebih rumit mengingat semakin besar
ukuran zﬁjatu perusahaan. Perusahaan akan menerapkan agresivitas pajak dengan
meman%atkan celah yang sekarang ada. (Dewi & Yasa (2020)). Hasil penilitian
yang diékukan oleh Ningrum, et al (2021) Ann & Manurung (2019) menyatakan

%)
bahwa mgjkuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun
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%

erbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Maulana (2020) Goh, et al (2019)

©)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
QO

e

2
swi{gs pajak.

©

—

Q
gang menjadi pembeda antara peneltian ini dengan penelitian sebelumnya

d ah sesuai dengan saran dari hasil penelitian A.T. Hidayat dan E. F. Fitria

(e=

k menambahkan variabel kontrol yang berhubungan dengan agresivitas pajak
»

sangpel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Property and
-

IBeges dnnﬁuewéuem@ L
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Q

al estate periode 2018-2021 yang terdaftar pada BEI. Sedangkan penelitian
0]

belun‘Fr1ya menggunkan sampel perusahaan manufaktur sektor industri barang

onsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Berdasarkan

dwe 1l Ny eﬂ;gx yn

ugu e

raian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

wngues

Pengaruh Capital intensity , Inventory intensity, Leverage Profitabilitas dan

kuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada

usgl uepcuey

erusabaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

V)
eriode®2018 — 2021)”.

by Y

2 Rumusan Masalah

[} BWETe]

Jagrans uey|

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah

I9A

penelitign sebagai berikut :
<
1. ﬁ.pakah Capital intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak Pada
»n

=
Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek

ue

Hidonesia periode 2018-2021 ?
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Apakah Inventory intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak Pada

©

Berusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
QO

}Edonesia periode 2018-2021?

: Eﬁpakah Leverage berpengaruh terhada Agresivitas Pajak Pada Perusahaan
I;%roperty and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021?

§ z

“4, gfpakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak Pada
»
E;:erusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Eﬁdonesia periode 2018-20217?

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak Pada
Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2021?

6. Apakah Capital intensity, Inventory intensity, Leverage, Profitabilitas dan
berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Property and
géal estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 ?

3 Tugjan Penelitian

I

nglD

rdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan ,

I

<
maka tuliuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1.

-

«
%ntuk mengetahui pengaruh Capital intensity terhadap Agresivitas Pajak

=
Pada Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
=

%’donesia periode 2018-2021.
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Untuk mengetahui pengaruh Inventory intensity terhadap Agresivitas Pajak

©

Rada Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
QO

@donesia periode 2018-2021.

©
Wntuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak Pada
3

Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
=

Edonesia periode 2018-2021 .
@ntuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak Pada
(7))

%rusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
@idonesia periode 2018-2021.

Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas
Pajak Pada Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2021.

Untuk mengetahui pengaruh Capital intensity , Inventory intensity,
Leverage, Profitabiltas dan Ukuruan Perusahaan terhadap Agresivitas
w»

%ajak Pada Perusahaan Property and real estate Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia periode 2018-2021.
8

A4 M@faat Penelitian

=]
Hasi(lb' dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak yang

-t

terkait. Berikut manfaat dan kegunaan yang diperoleh:

1.

(]
Manfaat Teoritis

=
§ Penelitan ini diharapkan menjadi bahan perbandingan dan
wn
Ereferensi bagi peneliti selanjutnya sehingga mendapatkan atau

enambah ilmu pengetahuan mengenai Capital intensity, Inventory

nery ux;se§3
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\

intensity, Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap

©)
Tapraktik Agresivitas Pajak.

QO
g!anfaat Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan

w eyd

|

—bagi civitas akademika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

A

g_Riau, serta mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan teori,

Buepun-6uepun gﬁunpum%e;d!o yeH

c,:ndan informasi yang memungkinkan bagi penelitian selanjutnya yang
(7))

Sberkaitan dengan topik yang dibahas pada penelitian ini.
3. ganfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi gambaran pada
perusahaan yang akan melakukan tindakan agresivitas pajak dengan

menggunakan metode berikut Capital intensity, Inventory intensity,

Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan.

p ueywnjuesuaw eduey jul sin} eAIEY yninjas neje uelbeqeas dinbusw Buele|q 'L

.5 Sistematika Penulisan
»n

gntuk,memperoleh,gambaran,umum,mengenai,sistematika,penulisan,prop

uHse

sal,iniEmaka,penulis menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab dengan
8
stemafika sebagai berikut:

13QWns @e)ingalkua

BAB I : Pendahuluan pada bab ini berisikan latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB I . Kajian pustaka dalam bab ini akan dibahas apa saja landasan

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Disini juga akan

dibahas masing-masing variabel yang digunakan agar lebih

nery wisey jrredg uejng yo AJISIaAru(y
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mengerti tentang variabel yang digunakan dan mempermudah

untuk melakukan penelitian.

: Metode penelitian dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana
proses metode dalam penelitian, metode seperti apa yang
digunakan bagaimana proses pengumpulan data dan bagaimana
cara pengukuran dan pengujian yang dilakukan dalam
penelitian. Selain itu dalam bab ini juga akan dijelaskan
variabel-variabel yang digunakan seperti variabel independen,

variabel dependen dan variabel kontrol.

: Hasil dan Pembahasan Pada bab ini menerangkan dari hasil
pengujian yaitu hasil analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji normalitas, uji heterokedasitas, uji multikoloneritas,
uji autokorelasi, uji regresi data panel, uji Signifikasi parsial,Uji

Signifikasi simultan, dan koefisien determinasi.

Kesimpulan dan Saran Pada bab ini menerangkan tentang

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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o= I KAJIAN PUSTAKA
2 o
21 Lafdasan Teori
3 =
o 3 o
8221.1 Teori Agensi ( Agency Theory )
- Q
e i o 3
§§ Jensen dan Meckling (1976) dalam Susanto, et al. (2018) menjelaskan
© 5 =
Q a
Bawa Rubungan keagenan terjadi dikarenakan adanya penyerahan wewenang
S8 =
)
éeﬁganﬂ:ﬂlan keputusan atas kebijakan yang terjadi dalam perusahaan oleh
= »
Eemilikgmodal atau saham (principal) kepada pihak manajeman (agen) yang

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Py
engelala perusahaan. Hubungan principal dan agen ini terikat dalam kontrak
=

ingpAie

ang disebut juga (nexus of contract), kontrak kerja sama ini berisi perjanjian

QI S

]

ang menjelaskan bahwa manajemen perusahaan (agen) harus bekerja secara

ptimal guna memberikan kepuasan maksimal kepada pemilik modal (principal),

uepusw<edue

perti menghasilkan laba yang tinggi.

Hubungan keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan yaitu : (a)

rjadinya informasi asimetris (information asymmetry), dimana manajemen
n

cara lgmum memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang
8

benarja dan posisi operasi entitas dari pemilik; dan (b) terjadinya konflik
(e

kepentingan (conflict of interest) akibat ketidak samaan tujuan, dimana
()

-Iogauns qgmnqqguaw uep ueguny

manajerﬁ”aen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. (Meisser, et
S
Q

al., (2og§) dalam Fahmi (2018)). Holbeche (2009) Permasalahan yang timbul
=

akibat é’t?anya perbedaan kepentingan antara principal dan agent disebut dengan

agency%)roblem. Ada dua macam agency problem yaitu :

nery wisey Ju
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Moral Hazard, mengungkapkan adanya bentuk penyelewengan yang
dlla_kukan oleh agent yang tidak sesuai dengan perjanjian atau kontrak yang
dlsepakatl antara principle dan agent. Hal ini bisa disebabkan karena adanya
ke;atan agent yang tidak sesuai dengan harapan principle sehingga agent
dap%t melakukan manipulasi atau tindakan yang tidak sesuai dengan norma.
Mo%l hazard biasanya dilakukan demi keuntungan pribadi bagi agent.

Ad\@rse Selection, mengungkapkan adanya perbedaan informasi yang

(]

dinmiliki pihak principle dengan pihak agent. Perbedaan informasi yang
dinfgliki dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak yang memiliki
informasi lebih sedikit. Misalnya agent memanipulasi atau menyembunyikan
informasi keadaan perusahaan kepada principle. Akibatnya principle merasa
tidak yakin dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya jika

dibandingkan antara informasi yang diberikan agent dengan keadaan

perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi

1S

prifciple dan perusahaan.

IS1 ®

genelitian yang menggunakan teori agensi ini mampu menjelaskan

JIU

ubungan antara variabel independen yakni capital intensity, inventory intensity,

)-4.

Ieverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yakni

agresiv%as pajak. Faktor pajak menjadi perhatian besar bagi perusahaan dalam

mengel&’a keuangannya, karena semakin besar pajak terutang maka semakin kecil

-

laba pgr)usahaan yang akan diperoleh. Konflik kepentingan terjadi antara

<
pemerirﬁah dan wajib pajak (perusahaan). Perusahaan akan berupaya agar laba

nery wisey J
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)
‘n/f/lang diperoleh bisa maksimal, salah satu caranya adalah dengan meminimalkan

- T @

’g]eﬁ;an pajak perusahaan.

8= B

<§ 9 findakan memanfaatkan celah peraturan pajak yang dilakukan oleh wajib
23 ©

‘@_aEk umtuk meminimalkan beban pajak dapat dijelaskan melalui teori keagenan
v B

%{@ncy_:ﬂweory).

Qg &

§ g é_gency theory menjelaskan bahwa principle (pemerintah) dan agent
g 3

g_p‘eorusafﬁan) memiliki kepentingan yang saling berlawanan (conflict interest).
c »

gKepenti@:;gan yang berbeda antara agent dan principle mengakibatkan tujuan
QO

3 Py

@rmmpl@ tidak tercapai, padahal agent diberikan amanah oleh principle untuk

encapal tujuannya. Pemerintah (principle) secara legal memiliki hak untuk

emperoleh pajak dari penghasilan yang diperoleh wajib pajak (agent), namun

ouaugeduegun S|

g/ajlb pajak memiliki kepentingannya sendiri untuk memaksimalkan laba.

wny

gerbedaan kepentingan menyebabkan penerimaan negara dari pajak menjadi tidak
Q.

i aksimal karena tindakan perencanaan pajak. (Al kausar, et al., (2020))

@ (f)

212 Agreswltas Pajak

ﬁajak memiliki unsur memaksa mengakibatkan banyak perusahaan sebagai
=}

J@UJFIS ue)n

ajlb p@ak berusaha untu k melakukan praktek perlawanan pajak. Perlawanan
pajak ygng dilakukan oleh perusahaan dapat berupa perlawanan pajak aktif
maupué’perlawanan pajak pasif. Diantara kedua perlawanan pajak tersebut
perlawazz}?an pajak aktif lebih mendominasi strategi perusahaan untuk menghindari

pajak y§ng dapat diwujudkan dalam bentuk agresivitas pajak. (Andhari dan

9]
Sukarthd, 2017).

nery wisey Ju
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0ic

Menurut Frank et al. (2009) dalam Awaliyah et al (2021), agresivitas pajak

ah sebuah tindakan yang bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak

BjeH

Sa

Luguenaqg =)

uIig exds

n melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang legal (tax

ald!gxe%@)

(=<
ahp

idanee), maupun ilegal (tax evasion), dengan memanfaatkan celah-celah yang

da peraturan perpajakan. Agresivitas pajak dapat juga dapat diartikan

ﬂXDB_P!lU

gal_suatu tingkat keagresifan perusahaan untuk menghemat pajak yang

uepgrﬁuépun 16

as ne1e@egﬁegs dnabus

Sb

arus&/a dibayar. Adapun cara yang dilakukan setiap perusahaan berbeda, hal

rsebuf> dilakukan  berlandaskan pada kegiatan  perusahaan yang
Py

Jalanl@n (Yuliana dan Wahyudi 2018).

Menurut (Putri & Lautania, 2016) agresivitas pajak atau perencanaan pajak

iperbolehkan dalam prinsip perpajakan, dengan tujuan mengurangi beban pajak

@gousuedue; 1ul surg.eMewmm

rutang. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak tidak semata - mata

ejwn)

ersumber dari ketidak taatan wajib pajak dengan undang-undang perpajakan,

elainkan dapat pula dilakukan dari aktivitas yang tujuannya untuk melakukan
w»

nghe@atan dengan memanfaatkan undang-undang tersebut. Namun menurut Al

c%/(uaugnap u

ausar,(f’;et al (2020) Agresivitas pajak berpotensi memberikan ancaman kepada
enerlrrfaan negara yang bersumber dari pajak, karena fenomena yang terjadi

.’3
tmdakalgcD ‘agresivitas pajak perusahaan mengarah pada tindakan perencanaan pajak

J—INS Feyn

»
secara iHegal.

Q
Menurut Suandy (2008) dalam Febrilyantri (2020) terdapat lima motivasi
=

manajer?_éen dalam melakukan agresivitas pajak, yaitu: 1) kebijakan perpajakan

wn
Indonesfa yang menganut self assessment dimana wajib pajak bisa menghitung

jux

sendiri & besar pajaknya, membuka peluang bagi manajer untuk

nery wise
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0/d

D

ngimplementasikan praktek agresivitas pajak, 2) Undang-undang perpajakan
©)
|h grdapat celah bagi wajib pajak untuk menganalisis secara cermat

e mpatan untuk merencanakan pajaknya, 3) Administrasi perpajakan, dimana
©

|n| mendorong perusahaan melaksanakan perencanaan pajak dengan baik agar
3

mdar-darl sanksi administrasi maupun pidana karena adanya penafsiran antara

affusw

a

evielibegps di
epun |

Buepgn-bu

p at fc kus dan wajib pajak akibat luasnya peraturan perpajakan, 4) Loopholes,

=

juan @erusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara
(7))

empep;or)leh laba maksimum, dan mengurangi biaya-biaya salah satunya dengan
Py

emlnlmalkan pajak anpa melanggar undang-undang pajak, 5) Tarif pajak,

rgeliexginin|gs ney

ngan adanya perbedaan tarif pajak atas objek pajak, memotivasi perusahaan
ntuk memanfaatkan agar beban pajaknya rendah.

Pada penelitian kali ini menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR)

awmueouaun:eduepul SI|

ntuk mengukur tingkat penghindaran pajak perusahaan. Karena CETR ini dapat

engukur langsung pengeluaran arus kas yang perusahaan gunakan untuk
w»
mbay%ran pajak yang dibagi dengan laba sebelum pajak. Pengukuran ini juga

ampu%ntuk menjelaskan manajemen pajak jangka pendek yang dibayar dengan

c%/(uaugnap u

JIFFWINS Zeyin

Kas. (Pa’rk 2018).

Iglenurut Suyanto (2012) CETR dipilih karena diharapkan dapat
mengetéﬁui keagresifan perencanaan pajak yang dilakukan suatu perusahaan baik
meIaIuiicﬁerbedaan permanen maupun perbedaan temporer, serta CETR ini mampu
melihat:gecara langsung besar kecilnya jumlah kas perusahaan yang dibayarkan

wn
untuk péjak . Secara operasional semakin tinggi nilai CETR akan menggambarkan

semakinrrendahnya tingkat agresivitas pajak perusahaan, begitu juga sebaliknya

nery wise
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emakin rendah nilai CETR maka hal tersebut menggambarkan semakin tingginya

L
eH

©)
kat agresivitas pajak (Alawiyah et al 2021).
QO

di

ggrhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR) dapat diukur dengan

©

ggunakan rumus yang digunakan Wijaya & Seabani, (2019):

Pembayaran Pajak

CETR =
Laba Sebelum Pajak

neje ueibeqes diyapusw Huele
Buepun-6uepun |6g1pumq e}

asan peneliti memilih menggunakan CETR (Cash Effective Tax Rate)

ngan Tumus pembayaran pajak dibagi laba sebelum pajak sebagai alat ukur dari

dZ2ASPES NIN Atw

resivitas pajak adalah untuk menjadi pembeda dari hasil penelitian terdahulu

Ul sy eM%ummas

yang menggunakan ETR (Effective Tax Rate) dengan rumus total beban pajak

edu

Eenghasilan dibagi laba sebelum pajak sebagai alat ukur menghitung agresivitas

UJFE-EOU
QD
=

1.3 Capital intensity

euey

@apital intensity dapat diartikan bahwa perusahaan yang menginvestasikan
V)

etnya;pada aset tetap dan persediaan (Siregar & Widyawati, 2016). Apabila

qums ueg\qe/(uaw u

V]
erusahaan memiliki aset tetap yang besar maka secara otomatis mengurangi
(2}

ambayg_ran pajak,hal itu dikarenakan aset tetap memiliki beban depresiasi

gesc]

<
sehinggg dapat dijadikan sebagai cara pengurangan pajak. (Maulana, 2020)

S
@hapital intensity atau rasio intensitas modal adalah aktivitas investasi

»n
perusahgan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap dan persediaan. Rasio
~

=

intensitas modal dapat menunjukkan efisiensi penggunaan aktiva untuk
<
V)

menghasilkan penjualan (Yoehana, 2013). Capital intensity juga dapat

didefini@i_kan dengan bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk

i

nery w
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b =
(=

=04
aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan
- T
gba;lsaha_an (Indradi, 2018)
s g
<§ 9 Gapltal intensity dapat di definisikan sebagai perusahaan yang
23 ©
‘g)eg]glnmestaﬂkan asetnya pada aset tetap dan persediaan (Siregar Et al, 2016).
v B
geéemij_ikan aset tetap yang besar dapat mengurangi pambayaran pajak, karena
Q @
és@ tetaé memiliki beban depresiasi atau beban penyusutan yang dapat dijadikan
g 3
@ﬁagal(’bengurangan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
Engkatmaset tetap yang tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah

Py
banleC'?gkan perusahaan yang mempunyai aset tetap yang rendah. Perusahaan

IInpelie

ng lebih menekankan pada investasi berupa aset tetap akan memiliki tarif pajak

?§JI Sl

=)

o

gfektif yang rendah (Anindyka, 2018)

o

>

§ Capital intensity atau rasio intensity atau intensitas modal merupakan
c

3

E'eglatan investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap (Gemilang & Nawang,

ep

017). Menurut Mustika (2017) capital intensity merupakan seberapa besar
w»

@oporssaset tetap dari total aset tetap yang dipunyai oleh perusahaan. Dengan

usung

3N

%eningEatnya aset tetap perusahaan maka akan meningkat juga produtivitas
=

wns

gerusahéén sehingga laba juga akan dapat meningkat. Capital intensity adalah

J

=]
sejumlaﬁ' modal perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva tetap yang diukur

menggufiakan rasio aktiva tetap yang dibagi dengan penjualan. (Fitria 2018)
Q

Gapital intensity ratio dapat didefinisikan sebagai perusahaan
=

mengingestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan. Dalam penelitian ini

wn
capital dntensity diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Intensitas

jux

aset tetap adalah seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan dalam total aset

nery wis
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‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Zuwn

)

‘n/f/lang dimiliki perusahaan (Ardyansyah, 2014). Rodriguez dan Arias (2012) dalam
_\ X @

ansyah (2014) mengatakan bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan

E.B

g eydi

e sahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul dari
'O

t etap setiap tahunnya. Hal ini karena beban penyusutan aset tetap ini secara
3

sunﬁ%akan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak

&ﬁuewrﬁueje
&pum

gBun 16

e sahgan (Indradi, 2018)

nejeielbegys di

Bueppn-6u

é)apltal intensity ratio merupakan rasio antara aktiva tetap, seperti
(7))

ralatan pabrik, mesin dan berbagai properti. Perusahaan yang memiliki aset
X

tap yang besar menimbulkan beban penyusutan yang tinggi, beban ini

Fninjes

imanfaatkan oleh pihak manajemen untuk menjadi pengurang pajak. Atas dasar

ilah mengapa Capital intensity di pilih sebagai variabel yang dianggap

lgouau:jeduegun singelie

emengaruhi adanya praktik Tax Aggresiveness. (Kogha & Nursyirwan, 2021).
engacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Fitria (2018) capital

tensity diukur dengan menggunakan rumus:

>

5]

<

& % Capital Intensity Ratio = W

3 @

: B

% €apital intensity menurut Andhari & Sukartha (2017) dalam Simamora &

D

3 (o

Rahayu§(2020) merupakan perusahaan yang menyimpan investasinya dalam
()

bentuk @set tetap dan capital intensity digunakan untuk melihat seberapa besar

S
kekayadh perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, jika semakin
»n

=
besar pefusahaan berinvestasi pada aset tetap, maka semakin besar perusahaan

ue

akan méhanggung beban penyusutan (depresiasi).

nery wisey jue
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_@al o
2.1.4 Inventory intensity
-z € o N :
g % laventory intensity atau intensitas persediaan merupakan suatu pengukuran
a8 =
éeki’_n;rapg besar persediaan yang di investasikan pada perusahaan Dalam PSAK
2 3 ©
‘E% 145 (revisi 2008) Setiap biaya tambahan yang timbul karena investasi
°ec B
geﬁjsahﬁan pada persediaan harus dikeluarkan dari biaya persediaan dan dicatat
Qg &
?ﬁe@gaigpengeluaran pada periode di mana terjadinya biaya. Laba perusahaan
g 3
o

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

a3

apat rrfé’nurun sebagai akibat dari masalah biaya baru dari persediaan yang diakui
(7))

bagai%eban pada periode di mana biaya terjadi. (Anindyka, et al. 2018).
Py

E’iventory intensity menurut Latifah, Nofiah Umi (2018) dalam Fitria

BRI SIIN) eMewmm

018) yaitu ukuran seberapa besar persediaan yang diinvestasikan oleh

erusahaan. Jika perusahaan yang berinvestasi dalam persediaan yang berada

@ousummedu

igudang dapat mengakibatkan munculnya biaya penyimpanan serta biaya

wny

g'emeliharaan. Dikarenakan hal tersebut dapat menyebabkan beban perusahaan

ep

gmningkat sehingga secara otomatis dapat menurunkan jumlah laba perusahaan.
@ w»

> -
épabila%laba perusahaan menurun dengan terdapatnya intensitas persediaan yang
c

—

tinggi rﬁ’aka perusahaan menjadi akan lebih agresif terhadap tingkat beban pajak
2 =

c

3 e
gang dféerima (Andhari & Sukartha,2017). Menurut Herry(2016) inventory

=]
intensit%’dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Persediaan
Total Aset

Inventory intensity Ratio =

ventory intensity atau bisa disebut juga dengan intensitas persediaan

uemng jo A31s

merupakan salah satu komponen penyusun komposisi aktiva. Inventory intensity

eA

membetk: gambaran akan jumlah persediaan perusahaan yang dibutuhkan
A

%)
perusahgan untuk beroperasi yang diukur dengan membandingkan antara total

nery v
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b . £

0l
‘/pt)lersedlaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan.Intensitas persediaan

c
3

dibayarkan atau dipenuhi. Utang tersebut sebagai sumber pembiayaan

~T ©
= ? ggambarkan proporsi persediaan yang dimiliki terhadap total aset perusahaan.
s 2
eeusahgan yang berinvestasi dalam bentuk persediaan digudang akan
Bett ha b dalam  bentuk diaan  digud k
23 o
@%yebabkan terbentuknya biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan yang
v B
§k§n rrféngakibatkan meningkatnya jumlah beban perusahaan sehingga akan
Q @
ﬁ]@uruﬁ(an laba perusahaan (Latifah, Nofiah Umi, (2018) dalam Fitria (2018)).
2d o
%1.5 i_everage
%_ =
Q
§ Leverage adalah semua utang organisasi/perusahaan ke pihak lain yang
2 e
— 0]
be

ksternal untuk ekspansi dan membiayai kebutuhan organisasi atau perusahaan.

dae) |

etika perusahaan melakukan leverage, maka perusahaan harus membayar bunga

rhadap pinjamannya. Pembayaran bunga ini nantinya akan menambah beban

)W ueOUsRU B

o

erusahaan sehingga laba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat menurun.

ndhagk, & Sukartha 2017). Leverage yaitu rasio yang dipergunakan untuk
V)
Elengukfgr sejauh mana perusahaan dibiayai dengan menggunakan utang (Kasmir,

»

aAueBJ ue

uey|

2013). @erusahaan dengan leverage tinggi maka tingkat agresivitas perusahaan

aqui

akan tlrggl juga (Gemilang, Desi Nawang, (2016)

geverage merupakan rasio yang menandakan besarnya modal eksternal
yang d@unakan perusahaan untuk melakukan aktivitas operasinya. Peraturan
Pajak REnghasilan (PPh) badan di Indonesia, mengatur bahwa bunga pinjaman
dapat dﬁgurangkan sebagai biaya (tax deductible) sesuai Pasal 6 ayat (1) huruf a
uu Na?)i]or 36 tahun 2008. Sehingga semakin besar utang perusahaan guna

A
menghefhat beban pajak maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif

nery wr
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terhadap pajak. (Yuliana & Wahyudi, 2018). Leverage menurut Kasmir, (2010)

_\ X @
egupah;an rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan

e

e -

|§.e;d|

ayaboleh utang. Beban bunga yang ditanggung perusahaan saaat memeiliki
©

dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan
3

mténekan beban pajaknya.

gs dglnﬁuewﬁueJ
egun 168hpu|
=~ @

Easil perhitungan rasio leverage sebagai tanda seberapa besar aset yang

a3 neje uelbe

Bﬁuepun-ﬁu

|I|k|,:perusahaan berasal dari modal pinjaman perusahaan tersebut. Apabila

Fnan|

rusahaan memiliki sumber dana pinjaman tinggi maka memiliki beban bunga
Py

aka akan mengurangi laba, sehingga dengan berkurangnya laba maka

BuI siingelle

engurangl beban pajak dalam satu periode berjalan. Sehingga perusahaan

engan tingkat leverage yang tinggi tidak akan agresif dalam perpajakan karena

uRousucedue

iharapkan mampu menjaga stabilitas laba dalan periode berjalan, salah satunya

engan cara mengalokasikan laba periode mendatang ke periode berjalan

ugywn)

disamartha dan Noviari, 2015)
w»

\%/indaswari & Merkusiwati (2018) dalam Simamora & Rahayu (2020)

e

engataxan bahwa leverage merupakan tindakan agresivitas pajak yang

-Jaguuns meyjngaAus

Iakuka’n oleh suatu perusahaan dengan mempertimbangan kebijakan pendanaan
.’3

yang akgn digunakan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi
maka té'gkat agresivitas pajak juga akan tinggi, dikarenakan utang menyebabkan
timbulniﬁa beban bunga yang akan menyebabkan berkurangnya laba perusahaan.
Dalam genghitung leverage menggunakan Debt to Total Equity Ratio (DER)

wn
yaitu tofal kewajiban dibagi dengan total aset (Hidayat & Fitria, 2018).
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Menurut Kasmir (2013) leverage dapat diukur dengan menggunakan

- T
)
E_)Ejrgus sg!oagal berikut :
QD o~
3 o : Total Kewajiban
35 = DER =
a =B Total Aset
o = 3
8 3 Pe nﬁlltlan ini menggunakan DER sebagai indikator untuk mengukur leverage.
i =
6‘ 3 =
Algsan Pemilihan DER sebagai indikator adalah karena rasio ini menggunakan
S8 =
)
gsét sebragai pembanding dari hutang perusahaan yang mungkin memiliki resiko
@ (=
c »
dan pengembalian dan akan berpengaruh terhadap laba perusahaan.
I oz
£.1.6 PEofitabilitas

Menurut Hayat, dkk. (2018) analisis profitabilitas bertujuan untuk

g edue) ul S|

engukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam

geoua

bungannya dalam penjualan, asset, maupun modal sendiri. Dalam penelitian
idayat & Fitria (2018) profitabilitas digunakan sebagai alat ukur dalam
enentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan
snlsnya Seberapa besar perusahaan memperoleh pendapatan akan

empeggaruhl jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan.

-JequinszueyjngeAus uep gewn

l?fofltabllltas adalah salah satu acuan pengukuran kinerja perusahaan dan
dapat gmempengaruhl adanya agresivitas pajak. Profitabilitas akan
mengga%wbarkan hubungan antara penjualan dan beban, sehingga dapat dilihat
kemamgman dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi
menceréinkan kemampuan entitas dalam menghasilkan laba yang lebih tinggi.

<
Perusah@gn yang memiliki keuntungan harus mempersiapkan pajak yang

dibayar@n sebesar pendapatan yang diperoleh. Perusahaan dengan profitabilitas
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ang tinggi akan membayar pajak dengan nominal tinggi, begitu pula sebaliknya

éﬁtarget al., (2016) dalam Febrilyantri, (2020))

§ § @alam penelitian Hidayat & Fitria (2018) profitabilitas digunakan sebagai
‘%é ukEr' dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan
ge

geglatang_- bisnisnya. Seberapa besar perusahaan memperoleh pendapatan akan
ﬁj%np %aruhi jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Kasmir (2013)
gﬁegngarﬁkan bahwa profitabilitas merupakan suatu alat ukur yang gunakan oleh

»

2
rusahaa untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang
Py

pat dii’i'hat dari hasil perhitungan rasio-rasio profitabilitas.

rg.e/besg.{mm

Profitabilitas dapat memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan dalam

enghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal

ousumeduej 1ul si|

Saham tertentu yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin meningkatnya

wny

grofitabilitas perusahaan maka kewajibannya pada sektor perpajakan juga akan
Q.

£Eji]eningkat. (Natalya, 2018)
w»

grofitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

S geMingaAus

ba. Pq,'rgemballan atas total aset keuangan (Return on Assets-ROA) merupakan

,.a

Iah s&tu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam analisis laporan

’.3
keuangagi, karena rasio ini mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam

J%an

-t

menghagilkan keuntungan. Semakin kecil (rendah) rasio ini maka semakin kurang
Q

baik p’é,s“usahaan dalam mengelola investasinya, demikian pula sebaliknya
=

(Kasmi@ 2015)

wn
Wenurut  Kasmir (2015) return on asset dapat dihitung dengan

jux

menggurakan rumus sebagai berikut:
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b =
(=
il
Laba bersih setelah pajak
ROA =
~F © Total aset
5o I
§§; Return on Assets (ROA) diprediksikan akan mempengaruhi agresivitas
(@)

3 =
§a§k Eeturn on Assets (ROA) mencerminkan performa kinerja keuangan
=
Ee@sahg n, semakin tinggi nilai return on assets maka semakin tinggi
o —
- =
c§r<‘i‘| tabititas perusahaan. (Andriani & Ridlo, 2019)

=y 2
S8 =
g @ EDA digunakan karena dapat memberikan pengukuran yang memadai atas
= ® . : ] S -
geseluruhan efektivitas perusahaan dan ROA juga dapat menghitung profitabilitas.

OA mgrupakan pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari seberapa besar

) ey

erusahaan menggunakan asset. Semakin tinggi nilai ROA semakin tinggi

exfue) o sin

euntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan asset suatu

erusahaan dan laba yang dihasilkan semakin besar. Hal ini lah yang akan

eauawl

emengaruhi agresivitas pajak.
.1.7 Ukuran Perusahaan

B:kuran Perusahaan adalah skala yang menentukan suatu perusahaan
katan;iesar atau kecil melalui berbagai cara. Menurut Brigham dan Houston
:»
018) &kuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang
dltunjulgn atau dinilai oleh total asset,total penjualan, jumlah laba, beban pajak
dan Iairfei.lain.
<

Goh, et al (2019) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala atau
»n

. .loqmns uz_:pnqe/(uaw uep uesgINu

=
nilai yag dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan kedalam kategori besar atau
=

kecil mghurut berbagai cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai
V)

-
pasar sq‘;am, ratarata tingkat penjualan dan jumlah penjualan.

nery wise



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3,
g,'al

®

26

Perusahaan yang besar cenderung memiliki aset yang besar. Semakin besar

~T O
@% yaftg dimiliki perusahaan, maka semakin besar perusahaan itu. Setiap
fgarglnnya, aset akan mengalami penyusutan dan amortisasi. Biaya penyusutan dan
2 3 ©
<ér@rtisﬁ'si ini akan mengurangi beban pajak yang dibayar oleh Perusahaan.
v B
§e§ingg_a', Perusahaan tetap mendapat laba yang tinggi dan beban pajak yang
Qg &
%@ah gYuliana & Wahyudi (2018). Hal tersebut merupakan celah yang dapat
g 3
Qir‘ﬁanfﬁtkan oleh Perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
(7))
Menurut UU No.20 tahun 2008 Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan
Py

bagaiiéerikut:

1. Kilasifikasi Perusahaan Kecil, adalah untuk perusahaan dengan kekayaan
bersih lebih dari Rp. 50jt sampai dengan maksimum Rp. 500jt; tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2. Klasifikasi Perusahaan Menengah, adalah perusahaan dengan kekayaan
bersih lebih dari Rp. 500jt sampai dengan maksimum Rp. 10 Milyar; tidak
w»

%rmasuk tanah dan bangunan tempat usaha

3. ﬁ(lasifikasi Perusahaan Besar, adalah perusahaan dengan kekayaan bersih
=

:lequins ueyngaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul syrgeAiey ynin|

fébih dari Rp. 10 Milyar (tidak termasuk tanah dan bangunan serta tempat

2.
gsaha).
a
Gkuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik
Q

keuangé'ﬁ perusahaan. Perusahaan yang berskala besar sudah pasti lebih mudah
=

mempeg)leh modal dari pasar modal dibanding dengan perusahaan yang berskala

wn
kecil. ?kuran perusahaan dapat menujukan setabilan serta kemampuan

I

=X
perusahgan dalam melakukan aktivitas ekonominya (Munandar, Nazar, &

nery wis
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Jak yang lebih tinggi sehingga kemungkinan perusahaan mengambil tindakan

sgu el

gresivitas pajak. Di sisi lain, menurut teori politik di mana ada banyak sumber

aya untuk mengatur operasi perusahaan, sehingga dapat melaksanakan

r&leouerm ed% i

resivitas pajak dengan menggunakan sumber daya profesional untuk

P 27

(=
20l

~ VKhairunnisa, 2016). Apabila ukuran perusahaan itu besar maka perusahaan
- T @

% gr%ebut:akan dapat menarik perhatian dari pemerintah dan para manajer akan

ee 3T

‘g éeriderucng berlaku patuh atau agresif dalam menentukan kebijakan yang berkaitan

88e32 ©

% ‘éeggan apajak. Menurut Ningrum, et al., (2021) untuk menghitung Ukuran

22> e |2

3 geﬁusahé'n dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

c =aa N

Q [ =

8722 = Ukuran Perusahaan = Ln x Total Aset

g3te o

g 2 Bkuran perusahaan dapat mempengaruhi pajak dalam dua cara, yaitu, teori

= c o

«Q =

§ Biaya d%nana besar ukuran perusahaan dan laba yang tinggi akan membutuhkan

g

s

S,

o

c

z

»

%

&

Y

S

‘yejesew nyens uenefun ne1e iy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uediynbuad e

engurangi pajak yang harus dibayarkan kepada negara menggunakan penelitian

ang sugah ada (Kim & Im, 2017) dalam Ann & Manurung (2019).

—
)
-
n

2 [P jék Dalam Perspektif Islam

F,{Iengenal hukum pajak dalam Islam, ada dua pandangan yang bisa

(@
muncul.:_‘.Pandangan pertama yakni menyetujui kebolehan dari adanya pajak
m

sedangléjgn pandangan kedua yakni yang memandang bahwa penarikan pajak
S

:1aquins uBNINGaAuSEl uep Jeyw

merupa&an suatu tindakan kezhaliman dan hal tersebut merupakan haram. Pajak
ialah su:a‘;tu hal yang diperbolehkan. Ajaran yang berkenaan dengan pemungutan
biaya pgblic (akhdz alshadagah) oleh otoritas Negara dari warga Negara yang
berkem&npuan, yang disebut pajak. Untuk tujuan redistribusi kesejahteraan,

%)
khususrﬁla bagi yang lemah, dan biaya kemaslahatan umum (sabilillah) bagi
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emua. Pemungutan biaya publik atau pajak, Al-Qur’an Surah At-Taubah : 103

egaﬁan sebagai berikut:

cﬂﬁgﬂmu\eg_“ﬁdmjl.@_vegjsﬁjﬁh)@kaw W ?@‘J‘“\U‘h
Al faake 805 4 0

“Ambillah sedekah (pajak) dari sebagian harta mereka, yang dengan itu

an-Buepun 1Bunpuijg e;dlﬂen
d

2
D

gpeibeges diynbusw Bueleim) |
NP1y B)YSNS NiN A!lw e]

Buep:

kamu membersihkan dan mengembangkan mereka, dan mendoalah
untuk mereka”.
ada ayat tersebut bisa ditarik makna bahwa membayar pajak merupakan

bagian dari kewajiban kita dari membersihkan harta kita hak orang lain atas

lmeduegu! si|n} A1y yninjas nej

arta tersebut. Hal lain yang menjadi pertimbangan saya akan pandangan ini ialah

@Foua

ahwa pajak tersebut alangkah baiknya dibayarkan sesuai dengan hukumnya

p ugywiny

karenakan pajak tersebut pun pada akhirnya akan dinikmati masyarakat dalam

entuk layanan-layanan yang diberikan oleh Negara.
w»

Bi dalam Hukum Islam, Dasar membayar pajak itu hukumnya adalah

ucoe

perbofghkan berdasarkan kepada ayat Al-Qur’an Surat At-Taubah : 29

|
o
,, T o ¥ -

‘qeﬁ L 3a%80 Y3 a1 a5l Y3 il 3 ¥ a1 sl

:Jaquins @eyIngakus

®_° o(‘D Y oo .‘L./ - .‘. § ;‘;o} :°~& < Lo o & . _
305580 shaal xSkl A1 odl) e A G 6580 V5 A5

< o &

Oy elaaa’yy e

Iej[ng jo A3

Artinya:  Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan
Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga

nery wiste
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giserahkan kepada kebijaksanaan pemerintah sesuai dengan kemaslahatan umum

ed

aipungut 1 tahun sekali.

lAlhs 2

fur =83

_,:n =

_\/ﬂ mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
= funduk.

oo gx

¢ o Para ulama yang membolehkan menarik pajak dalam kondisi dan syarat tertentu,

@agp

§ “di gntaranya Al Juwaini, Syatibi, para ulama Andalus dan ulama mazhab Hanafi

226 € B

gi',‘ darl Ibnu Taimiyah. Dengan syarat Pemasukan negara dari jizyah, kharaj dan lain-

3863 IE

§ lain ti dak mencukupi untuk membiayai kebutuhan pokok negara. Dengan kata lain

x = DINE

§ kas baitul maal kosong. Ibnu al Arabi berkata, "Kas negara habis dan kosong".

32,8 O

% E’alam arcyat diatas dijelaskan bahwa Jizyah diwajibkan atas orang laki-laki, baligh,

a5 5

g g n berﬁkal Dan yang dikenakan jizyah adalah orang yang termasuk golongan

= | W)

«Q —_

H %\hll Iﬁtab (Yahudi dan Nasrani). Besarnya kadar jizyah yang dipungut

Q0 3.

=

z

4

5

2

2

.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Agresivitas Pajak telah cukup banyak dilakukan.
w»

amungpenelitian tersebut memiliki hasil yang masih berbeda-beda. Berikut

()

raian singkat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini :

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueuuauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun e/(ueq uedunﬁuad B
Jaquins uz>|1nq9219u1 uep uepINJUBOU
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Tabel 2.1

30

Perusahaan, Capital
intensity Dan Inventory

X3 : Leverage

Inventory intensity
berpengaruh terhadap

~z [O Penelitian Terdahulu

o x

oD Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

58| ~

g £ Hiflayat & [Pengaruh Capital X1 : Capital intensity |Capital intensity dan

3 2 Fifria (2018) |intensity, Inventory Leverage berpengaruh

EX ; intensity, Profitabilitas X2 - Inventory terhadap Agresivitas

0 £ = dan Leverage Terhadap|'Ntensity Pajak

o 8BS Agresivitas Pajak . Drnficahil;

g' “Z ; X3 : Profitabilitas Inventory intensity dan
S| & L

8 § > X4 : Leverage Profitabilitas tidak

cd | o berper}g_aruh te_rhadap

% G Y : Agresivitas Pajak |Agresivitas Pajak.

c =

52 Mallana Faktor-Faktor Yang  [X1 : Capital intensity (Capital intensity,

3 (2((3»30) Mepengaruhi l N Profitabilitas, dan

E c Agresivitas Pajak Pada [X2 * Profitabilitas , entory intensity

5 Perusahaan Properti X3 : Leverage berpengaruh p0_3|j[|f

5 Dan Real Estate terhadap Agresivitas

S X4 : Ukuran Pajak.

5 Perusahaan

§ Leverage dan Ukuran

5 X5 : Inventory Perusahaan

= intensity berpengaruh negatif

S terhadap Agresivitas

5 Y : Agresivitas Pajak |pajak.

3 =

23 |Yuhana &  [Likuiditas, X1 : Likuiditas Likuiditas ,Ukuran

§ Wahyudi Profitabilitas, l BN Perusahaan, Capital

§ (20618) Leverage, Ukuran X2 : Profitabilitas intensity, dan

(é) ~

3

o

%

intensity Terhadap
Agresivitas Pajak
(Studi Empiris Pada
Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun
2013 — 2017)

X4 : Ukuran
Perusahaan

X5: Capital intensity
X6: Inventory intensity

Y : Agresivitas Pajak

Agresivitas Pajak.

Profitabilitas dan
Leverage tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak

neny wisey JrreAg uejpng yo AJISIdATU) dTW
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Pajak

X3 : Size

Y : Agresivitas Pajak

Profitabilitas Dan Size

Berpengaruh Pada

ol 31
=1 {=
-‘:ﬂ P
R 4 |Andhari & Pengaruh X1 : Corporate Social [Profitabilitas Dan
= = Sukartha Pengungkapan Responsibility  |Capital intensity
7007 2a7) Corporate Social o Berpengaruh Positif
cegs| 2 Responsibilit X2 : Profitabilitas  rerpagap Agresivitas
2aagh8| = Y Y P Ag
€ - .
?; é‘ 3 £ = Prof|tab|I|'Fas, . X3:Inventory intensity Pajak.
g 9 g a | B Inventory intensity,
;S); %:i' r%' a | 2 Capital intensity Dan X4 :Capital intensity CSR Dan Leverage_
Z5ls § 3 Leverage Pada Berpengaruh Negatif
2SR § ;: Agresivitas Pajak X5 : Leverage Te_rhadap Agresivitas
@S5S | Pajak.
s’ g = Y : Agresivitas Pajak
% BE 3 < Inventory intensity
§ § 3 ccn tidak berpengaruh
585 @ pada agresivitas pajak.
83z | ®
= é S 5 |An@riani & [Pengaruh Return OnX1: Return On Asset [Return on Assets
@ 3 g Riecllo (2019) |Asset (ROA), Current ) berpengaruh positif ,
é; Z Ratio (CR), Debt TgX2:CurentRatio Inept 1o Asset Ratio
é % & Asset  Ratio (DER),X3 - Debt To Asset berpengaruh negatif
i g § Dan Capital intens.ityRatio terhadap Agresivitas
S ; 3 Ratio (CIR) Terhadap Pajak.
523 Agresivitas Pajak X4 : Capital intensity _
2 S8 Ratio Current Ratio dan
=815 Capital intensity tidak
§ 9 Y : Agresivitas Pajak [perpengaruh terhadap
o Agresivitas Pajak.
ELE
s § 6 \Arindyka  |Pengaruh Leverage X1 :Leverage Leverage Tidak
3 [ (2(2.;8) (DER), Capital | ~ Berpengaruh
= % — intensity Dan Inventory[<2 : Capital intensity e haqan Tax
% = o intensity Terhadap Tax X3 : Inventory avoidance , Capital
= 5 2 avoidance (Studi Pada inteﬁsity intensity Berpengaruh
-4 ?: Perusahaan Makanan Positif Terhadap Tax
_§ 2, Dan Minuan Di Bursa |Y : Tax avoidance avoidance, Inventory
3 3 Efek Indonesia (BEI) intensity Berpengaruh
-t
2 @ Tahun 2011-2015) Negatif Terhadap Tax
§ < avoidance
x =
=| 7 FefFilyantri Pengaruh Earnings X1 : Earnings Earnings Management
g‘ (2(?»20) Management, o Tidak Berpengaruh
= Profitabilitas dan Size X2 : Profitabilitas Terhadap Agresivitas
g terhadap Agresivitas Pajak
@
5
c
3
[\V)
]
QO
=4
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Profitability, Leverage,
and Earnings
Management on Tax
Aggressiveness (An
Empirical Study on
Mining Sector
Companies Listed on
the Indonesia Stock
Exchange in 2014-
2017)

Commisioner
X3 : Profitability

X4 : Leverage

X5 : Earnings
Management

Y : Tax
IAggressiveness

Earnings Management
dan Leverage tidak
berpengaruh terhadap
Tax Aggressiveness.

Profitability
Berpengaruh Positif
terhadap Tax
Aggressiveness.

(i 32
=3} {=
=y
=:))
/Agresivitas Pajak.
- T [(®)
oeo& Fitria (2018) Pengaruh Capital X1 : Capital intensity |Capital intensity dan
§ c;E’ 25 o intensity, Inventory Leverage berpengaruh
aago = intensity, Profitabilitas X2 - INventory terhadap Agresivitas
SSR3| o dan Leverage Terhadap intensity Pajak . Inventory
3332 8 —~ . . . .
== = 2| o Agresivitas Pajak X3  Profitabilitas intensity dan
2P| 3 Profitabilitas tidak
3c@a|l = X4 - Leverage berpengaruh terhada
g, % %‘?}__ ; . ’ Agfesi\?itas Pajak P
§ 2| = Y : Agresivitas Pajak
T T o Z
=~ @ |Q 3
§ % » g ch_gha & Pengaruh Inventory X1 : Inventory Inventory intensity,
=) 3 Nursyirwan  fintensity, Capital intensity Capital intensity tidak
Q = . :
2 § - (2021) intensity, Dan | X2 : Capital intensity berpe_ng_;aruh t_erhadap
5 eR X Corporate Social agresivitas pajak.
3 Fle & Responsibility X3 : Corporate Social _
é; 2 Terhadap Agresivitas [Responsibility Corporats ISOCI(?:IS )
53 S . Responsibility (CSR
= o § Palak Y Agresivitas Pajak - herpengaruh terhadap
= O
»8 e Agresivitas Pajak
E e
2o @
D=
n_;a 2 §10 Natalya Pengaruh Capital X1 : Capital intensity |Capital intensity dan
g8 E  (2018) intensity, Leverage o Profitabilitas
R Dan Profitabilitas F RAEiads berpengaruh terhadap
= b o
Sl Terhadap Tax X3  Profitabilitas  |Tax Agresivitas.
3 ; Agresivitas Dengan Leverage tidak
Sk w Kinerja Pasar Sebagai |Y : Tax Agresivitas  berpengaruh terhadap
3R - \Variabel Moderating Tax Agresivitas.
28 | [E
oo b=
§ 811 Gtif)rawan& The Influence of X1 : Audit Committee |Audit Committee,
S % Re3itarini Corporate Governance Independent
TE  |2019) Mechanisms, X2 : Independent Commisioner,
o =
o
3
©
®
g
Q(T)_)'
=
2
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o
e
=
Q
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>
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c
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% i
~V[ 12 [Amn & The Influence of X1 : Liquidity Liquidity,
=~ = Mapurung |Liquidity,Profitability, o Profitability, dan Sice
° 825 (a9 Intensity Inventory, <2 : Profitability Company
§ § S 7 “,i Related Party Debt, X3 © Intensity Berpengaruh negative
S S g 2| o IAnd Company Size To Inventory terhadap Aggressive
§ § g § It Aggressive Tax Rate Tax Rate.
S85a |12 X4 : Related Part
%% % ; 3 Debt d Intensity Inventory
3 e S e = berpengaruh Positif
= = .
S EFE ; X5 : Size Company  [terhadap Aggressive
53 ; 2 | = Tax Rate.
= § 53 Y : Aggressive Tax
3518 2 Rate Related Party Debt
Z5 s & tidak berpengaruh
23 % ® terhadap Aggressive
S 2L S Tax Rate
S5E | 2
53 ®13 Pratma &  [The Role of X1 : Capital intensity |Capital intensity,
i % § Suryani Independent P | onitor Inventory intensity,
Z 5‘. 3 |(2020) Commissioners in inteﬁsit y dan Profitability
g 3 ; Moderating the Effect ! Berpengaruh
§<§ g of Capital intensity, X3 : Profitability Terhadap Tax
g’? % g Inventory intensity, andY  Tax IAggressiveness
cC o . or- .
= % Profltab_lllty on Tax ﬁggressiveness
35 Aggressiveness
o |Q .
=2 Z: In(_jep_endent
== Commissioners
) o
3 §14 Niﬁgrum, et |Pengaruh Ukuran X1 : Ukuran Ukuran Perusahaan
3
= al.m,.(2021) Perusahaan Leverage Perusahaan Berpengaruh
% § Terhadap Agresivitas 5. Terhadap Agresivitas
ol Pajak Pada Perusahaan X2 - Leverage Pajak. Leverage Tidak
B 8 Otomotif Yang . N . |Berpengaruh
Q [ ) Y : Agresivitas Pajak .
) Terdaftar di Bursa Efek Terhadap Agresivitas
o Indonesia Pajak
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Goh, etal., |Pengaruh Corporate [X1 : Corporate Social CSR dan ROA
~ T (2039) Social Responsibility, Responsibility  berpengaruh
gg T lLJkuran Pegjsahaan, 2 Uk signifikan terhadap
25| o everage, Dan - Ukuran o :
§ s : Profitabilitas terhadap Perusahaan Agresivitas Pajak.
o £ = . H
% 3| o Pertambangan Yang dan Leverage tidak
o S = Terdaftar Di Bursa  [X4 : Return on Assets b_erp.epgaruh
S 8 = Efek Indonesia Periode signifikan terhadap
2. 2 Tahun 2015-2018 Y : Agresivitas Pajak @gresivitas pajak
-
-
3 c
2.4 Kerdngka Pemikiran
= ©
x
% Blidasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu,penelitian ini
s )
= c . . . . ! .
Qenguy Capital intensity, Inventory intensity, Leverage dan Profitabilitas
érhadap Agresivitas Pajak. Maka kerangka berpikir yang digunakan adalah

:1equins ueyNgaAusW Uep UBYWNJUBOYBW &
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

h Antar Variabel Dan Hipotesis Pendukung

‘Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,

karena &waban mengacu pada teori yang relevan, bukan didasarkan pada fakta
empiriszzsehingga hipotesis disebut juga sebagai jawaban teoritis dari rumusan

yang kefhudian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Disebut sementara
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_..u_cn.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b =
S

ol o N
2.5.1 Capital intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak
~ T O
o oy . . : .
3O gjapltal intensity dapat diartikan bahwa perusahaan yang menginvestasikan
58 = . : . . ,
gsegnya(pada aset tetap dan persediaan (Siregar & Widyawati, 2016). Apabila
2 3 ©
‘éegjsahé'an memiliki aset tetap yang besar maka secara otomatis mengurangi
v B
gaﬁnbayﬁ"ran pajak, hal itu dikarenakan aset tetap memiliki beban depresiasi
Qg &
?ﬁet‘g_'nggg dapat dijadikan sebagai cara pengurangan pajak. (Maulana, 2020).
g 3
@é?)italgintensity ratio merupakan rasio antara aktiva tetap, seperti peralatan
c »
E’abrik, esin dan berbagai properti. Perusahaan yang memiliki aset tetap yang
QO
3 A
éesar mgnimbulkan beban penyusutan yang tinggi, beban ini dimanfaatkan oleh

1S

ihak manajemen untuk menjadi pengurang pajak. (Kogha & Nursyirwan, 2021)
H1 : Capital intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2021

5.2

nventory intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak

»n
&
[bventory intensity atau bisa disebut juga dengan intensitas persediaan
w

-}
erupakan salah satu komponen penyusun komposisi aktiva. Inventory intensity
(2}

Siequims ueyINgaAuSD uep ueywnjuesusw edu

embeEf gambaran akan jumlah persediaan perusahaan yang dibutuhkan
perusahgan untuk beroperasi yang diukur dengan membandingkan antara total
persediga;n dengan total aset yang dimiliki perusahaan. (Latifah, Novia Umi,
(2018) E!_alam Fitria (2018)). Dalam PSAK No. 14 (revisi 2008) Setiap biaya
tambah% yang timbul karena investasi perusahaan pada persediaan harus

V)
dikeluafkan dari biaya persediaan dan dicatat sebagai pengeluaran pada periode di

R
mana t§(jadinya biaya. Laba perusahaan dapat menurun sebagai akibat dari

nery w
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i

asalah biaya baru dari persediaan yang diakui sebagai beban pada periode di

(©)

a biaya terjadi. (Anindyka, et al. 2018).

a exdigBeq
T
-

V.)€

Inventory intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2021

IN 1w ed

verage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak

Buggun-ﬁuepun 1Bunpuiy

everage menurut merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

B)YENS

jauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. (Kasmir, (2010) dalam Maulana,

e

020))= Apabila perusahaan memiliki sumber dana pinjaman tinggi maka

| ST eﬂ;gx yninjas

emiliki beban bunga maka akan mengurangi laba, sehingga dengan

g edag) 1u

erkurangnya laba maka mengurangi beban pajak dalam satu periode berjalan.

opuesu

ehingga perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi tidak akan agresif

ey W

alam perpajakan karena diharapkan mampu menjaga stabilitas laba.
disamartha dan Noviari, (2015).
V)
H3% Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan

property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

:Jlaquins uex1nquueBJ ue

N d1weys

periode 2018-2021

TOI3ATU

2.5.4 Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak

Ay

Rasmir (2013) mengartikan bahwa profitabilitas merupakan suatu alat
»n

=
ukur yafg gunakan oleh perusahaa untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
=

mempetbleh laba yang dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio
V)

-

profitabgitas. Profitabilitas dapat memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan
%)

dalam rﬁenghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan

nery
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‘%

h)
o
)

)
'modal saham tertentu yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin
% ée%mg?atnya profitabilitas perusahaan maka kewajibannya pada sektor
‘é ée;isajakan juga akan meningkat. (Natalya, 2018)
]
2 §§H4§ Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
) O
g § g i—' perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek
% g % ; Indonesia periode 2018-2021
% 2.5.5 Ekuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak
g é; SE}éﬂ‘enurut Ningrum, (2021) ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu
E. §<ala dgnana perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil dari berbagai sudut
5T 35
é éandang, salah satunya dinilai dari besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan.
§ éemakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar perusahaan itu.
,‘E’jq %etlap tahunnya, aset akan mengalami penyusutan dan amortisasi. Biaya
genyusutan dan amortisasi ini akan mengurangi beban pajak yang dibayar oleh
éerusahgan. Sehingga, Perusahaan tetap mendapat laba yang tinggi dan beban

>r;uqa/(u

V)
ajak yang rendah (Yuliana & Wahyudi (2018). Hal tersebut merupakan celah

ang daﬁat dimanfaatkan oleh Perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.

WRS ue

.18q

(2}
H5% Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada

Uu;

perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2021

ng jo AJISIdAI

2.5.6 Gapital intensity, Inventory intensity, Leverage, Profitabilitas dan
Gkuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak
V)
;hpital intensity dapat diartikan bahwa perusahaan yang menginvestasikan
%)

asetnyamgnada aset tetap dan persediaan (Siregar & Widyawati, 2016). Apabila

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
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=h

nl

perusahaan memiliki aset tetap yang besar maka secara otomatis mengurangi
- T

£ ©
gambayﬁan pajak, hal itu dikarenakan aset tetap memiliki beban depresiasi

ngga dapat dijadikan sebagai cara pengurangan pajak. (Maulana, 2020),
©

ntony intensity atau bisa disebut juga dengan intensitas persediaan merupakan
3

h satu komponen penyusun komposisi aktiva. Inventory intensity memberi
-~

umuegfieg?s dn:_:@uewg@ueJ
-Buepun 16§ puIEeid

o

a bar% akan jumlah persediaan perusahaan yang dibutuhkan perusahaan untuk

*Buep

ero pergél yang diukur dengan membandingkan antara total persediaan dengan

a ne

tal aset yang dimiliki perusahaan. (Latifah, Novia Umi, (2018)
Py

géverage yaitu rasio yang dipergunakan untuk mengukur sejauh mana

epul siiny eAtexghnan|

erusahaan dibiayai dengan menggunakan utang (Kasmir, 2013). Perusahaan

engan leverage tinggi maka tingkat agresivitas perusahaan akan tinggi juga

usucedu

§Gemilang, Desi Nawang (2016)), Profitabilitas dapat memperlihatkan

wny

E'emampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu
Q.

W)
Bada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu yang dimiliki oleh suatu
w»

us

“@erusahgan. Semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan maka kewajibannya

N

éada seﬁtor perpajakan juga akan meningkat. (Natalya, 2018), Menurut Ningrum,
=

n

%OZl) é";kuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala dimana perusahaan
diklasifi%asikan besar atau kecil dari berbagai sudut pandang, salah satunya dinilai
dari bes%ir kecilnya aset yang dimiliki perusahaan.

HSS'E Capital intensity, Inventory intensity, Leverage dan Profitabilitas
berpengaruh secara terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan

property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2018-2021
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~T O

9 % — METODE PENELITIAN

2 o

§.J"'0Mel§§de Penelitian

3 =

o 3 o

ég Rada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
O 3

@a&g menurut Sugiyono (2014) diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada
5 =

Q a

filspfat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
S8 =

)

li@lé]ik gpengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
= »

Eengur@ulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat
QO

3 Py

guantitaiif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
=3 (<

§.2 Objek Penelitian

Q

§ Objek penelitian yang peneliti gunakan didalam penelitian ini adalah
QO

é‘erusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-
3

2021.

5

3

@ w»

4.3 Popuilasi Dan Sampel

2k )

£3.3.1 %opulasi

g 5

% Menurut Sugiyono (2012) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
o (o

terdiri étas, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
()

yang di%tapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
«
Q

Populasci;;pada penelitian ini mencakup seluruh perusahaan di sector Property and
=

real estgte yang terdaftar terus — menerus di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2018-26{321 yaitu berjumlah 45 perusahaan.

I
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b
3.3.2 Sampel
~T ©
gé’; gampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
58 =
‘gagm penelitian ini adalah perusahaan Property and real estate yang terdaftar di
3 B
Bugsa Efek Indonesia tahun 2018-2021 yang dipilih dengan menggunakan teknik
2§ 3
§u§posig‘g sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu agar
=S
dag:

Bue

(=
at n‘gnberikan data secara maksimal. Adapun kriteria yang akan diteliti yaitu :
@)
c

1. Perusahaan yang termasuk dalam sektor Property and real estate yang

e

térdaftar di BEI selama periode pengamatan yaitu tahun 2018-2021
)

=
Perusahaan Property and real estate yang tidak mengalami kerugian pada

=

periode penelitian yaitu tahun 2018-2021.

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel (Purposive Sampling)

uesjwnjuesuaw edue) iUl Siny eAJEY Yninjas ney

Jumlah
Perusahaan

£

Keterangan

e3jq

Peiusahaan Property and real estate yang terdaftar secara
tepus — menerus di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018- 45

2021

c
Perusahaan yang mengalami Rugi selama periode 2018-

-Jaquuns ue)ngaAysw u
[EY

2. 2001 (20)
@
i JLEnIah Perusahaan yang memenuhi Kriteria 25
" Jumlah Observasi yang digunakan dalam penelitian ( 25 X 100
4 Fue}hun)

SumbeE; www.idx.com tahun 2018-2021 yang sudah diolah
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Tabel 3.2

~z [O Daftar Perusahaan Yang Menjadi
9 B Sampel Penelitian
0 O
82
ENp | o Kode Nama Perusahaan
35 |o
2 £ |APLN /Agung Podomoro Land Thk.
E; Q 3
© 2 |ASRI Alam Sutera Realty Tbk.
a3 |IF
Ej BAPA Bekasi Asri Pemula Thk.
=8 | =z
g 2 BOIP Bumi Citra Permai Tbk.
= »
S5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk
5 ot
5 6 BSDE Bumi Serpong Damai Thk.
= e
s 7 [CTRA Ciputra Development Thbk.
5
§ 8 [DILD Intiland Development Thk.
3
=9 DUTI Duta Pertiwi Tbk
)
S
§10 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk
[
211 GPRA Perdana GapuraprimaTbk.
=
§ 12 |GWSA Greenwood Sejahtera Tbk.
S &
£13 URPT Jaya Real Property Tbk.
] =
‘5”14 KIA Kawasan Industri Jababeka Tbk.
o =)
715 [LPCK LippoCikarang Thk
16 [MKPI Metropolitan Kentjana Thk.
17 M;'IT\/ILP Mega Manunggal Property Thk.
18 MTLA Metropolitan Land Thk.
19 [PEIN Plaza Indonesia Realty Tbk.
wn
20 [PBRO PP Properti Tbk.
21 P@DP Pudjiadi Prestige Thk.
»
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PG %
S &
B o7l
22 PWON Pakuwon Jati Thk.
o2 023 RBTX Roda Vivatex Thk
coRT | O
3 ) =
@@ 374 SNIDM Suryamas Dutamakmur Thk.
1 2 3 | o
s 375 |SMRA Summarecon Agung Tbk.
Q. - Q
22813 . .
3 §ug1ber:: www.idx.co.id tahun 2022
= 7 8.&Jenis Dan Sumber Data
So 2 Z
‘1;; § & genis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
=29 € »
§ SedangKan sumber data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
z =y
§ Reuangan yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan
85 = =
g' Broperty and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
Ca 8
= =)
; 1geriode tahun 2018-2021. Data sekunder dapat diperoleh dengan mengakses situs
(2]
% smi BEI yaitu www.idx.co.id.
W)
=

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

.5 Teknik Pengumpulan Data

Jeknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini, yaitu:

S

Dokumentasi, yaitu bentuk penelitian yang bersifat teoritis yangsumber
@atanya dari buku, literatur-literatur, pendapat para ahli, jurnal-jurnal dan
.

Isﬁsil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan objek penelitian.

=

:19quIns UBM}INGaAUS UBPLABYWNIUEHUS

Pt v

<

2. Qbservasi non partcsipant dimana data yang yang digunakan merupakan
ﬁata sekunder yang dikumpulkan dengan metode Non Participant
G(;Sbservation artinya metode yang dilakukan peneliti dengan hanya

~
mengamati data yang telah tersedia tanpa ikut menjadi bagian yaitu

S

Qe A

ngan mencatat data yang di terbitkan di BEI. Data diperoleh dari situs

smi BEI yaitu www.idx.co.id.
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2o/l

Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional Variabel

~T ©

@1 Yariabel Dependen

1 i

5 8 =i . . . .. ..
cg o Mariabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agresivitas
23 ©

‘ga‘gak. Agresivitas pajak dapat juga dapat diartikan sebagai suatu tingkat
v B

gegigres%n perusahaan untuk menghemat pajak yang seharusnya dibayar. Adapun
oq &

éa@ yagng dilakukan setiap perusahaan berbeda, hal tersebut dilakukan
g 3

geﬁandgékan pada kegiatan perusahaan yang dijalankan. (Yuliana & Wahyudi
c »

5018). Balam penelitian ini Agresivitas pajak diukur dengan menggunakan Cash

Py
ffectivg Tax Rate (CETR) untuk mengukur tingkat penghindaran pajak

melie

1S

erusahaan. Karena CETR ini dapat mengukur langsung pengeluaran arus kas

uedu

ang perusahaan gunakan untuk pembayaran pajak yang dibagi dengan laba

belum pajak. Pengukuran ini juga mampu untuk menjelaskan manajemen pajak

%OUG

ngka pendek yang dibayar dengan kas. ( Park, 2018)

Perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR) dapat diukur dengan
w»

enggd%akan rumus yang digunakan Wijaya & Seabani, (2019):

:1aquuns uesngEAusw uep Ugpwny

@
)
= Pembayaran Pajak
2 CETR = . -
~ Laba Sebelum Pajak
2
4
3.6.2 Wariabel Independen
2]
“g'ariabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau

J

menjadiZ’ sebab perubahan variabel dependen. Pada penelitian ini varaiabel

1

=~
indepengennya adalah Capital intensity, Inventory intensity, Leverage,

5
Profitabtlitas.
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ol

3.6.2.1 Capital intensity
- & : .
g > €apital intensity menurut Andhari & Sukartha (2017) dalam Simamora &
a8 =
<§a§ayu§(2020) merupakan perusahaan yang menyimpan investasinya dalam
23 ©
‘éegtuk aset tetap dan capital intensity digunakan untuk melihat seberapa besar
v B
§e§ayaa_ﬁ perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, jika semakin
Qg &
Ee@r pgrusahaan berinvestasi pada aset tetap, maka semakin besar perusahaan
g 3
gk‘é’n rﬁ%nanggung beban penyusutan (depresiasi). Capital intensity ratio

(7))

2
erupakan rasio antara aktiva tetap, seperti peralatan pabrik, mesin dan berbagai
X

opert|m Perusahaan yang memiliki aset tetap yang besar menimbulkan beban

EInIN|

el surge/Ue

enyusutan yang tinggi, beban ini dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk
enjadi pengurang pajak. Atas dasar inilah mengapa Capital intensity di pilih

bagai variabel yang dianggap memengaruhi adanya praktik Tax Aggresiveness.

wnjgegousuzedu

fKogha & Nursyirwan, 2021)

ep

yengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Fitria (2018) capital
(f)

E}tensn)?.dlukur dengan menggunakan rumus:

us

c

3 @

> 5 Total Aset tetap

g 5 Capital Intensity Ratio=

2 e Total Aset

% ct

3.6.2.2 dnventory intensity
()
Zlﬁgventory intensity atau bisa disebut juga dengan intensitas persediaan
S

merupaféan salah satu komponen penyusun komposisi aktiva. Inventory intensity
»n

=
membeft gambaran akan jumlah persediaan perusahaan yang dibutuhkan

perusahdan untuk beroperasi yang diukur dengan membandingkan antara total
V)
-

persedi@n dengan total aset yang dimiliki perusahaan.Intensitas persediaan

menggamglbarkan proporsi persediaan yang dimiliki terhadap total aset

nery v
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)
‘n/gerusahaan (Fitria, 2018). Investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk

i

©)
ed|@n digudang dapat menyebabkan terbentuknya biaya penyimpanan dan

il
1903

Buel
Fed

fa pemellharaan persediaan tersebut yang akan mengakibatkan meningkatnya

di

16ghpuiy

Iah beban perusahaan sehingga akan menurunkan laba perusahaan.

lenurut Herry (2016) dalam Hidayat dan Fitria (2018) inventory intensity

&N AW

apgat digkur menggunakan rumus sebagai berikut :

Buepgq-ﬁuepun 1

Total Persediaan

Total Aset

Inventory intensity Ratio =

.6.2.3Eeverage

en,-a BYSNS N

Windaswari & Merkusiwati (2018) dalam Simamora & Rahayu (2020)

engatakan bahwa leverage merupakan tindakan agresivitas pajak yang

@ edge) 1ul SIN) ey yninjes nejecuelbeqes digbusw

ilakukan oleh suatu perusahaan dengan mempertimbangan kebijakan pendanaan

8
gang akan digunakan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi
5
maka tingkat agresivitas pajak juga akan tinggi, dikarenakan utang menyebabkan

L= ue

mbulnya beban bunga yang akan menyebabkan berkurangnya laba perusahaan.
o)
alam :penghitung leverage menggunakan Debt to Total Equity Ratio (DER)

V]
aitu tofal kewajiban dibagi dengan total aset (Hidayat & Fitria, 2018).

:Jaqwﬂs uexmgaA

ﬁjenurut Kasmir (2013) leverage dapat diukur dengan menggunakan
=
rumus sﬁbagai berikut :
Total Kewajiban
Total Aset

DER =

e3[ng jo A1

3.6.2.4 Profitabilitas

As

E{Ienurut Nugraha & Wahyu (2015) profitabilitas adalah suatu usaha

3

perusahaan dalam mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Dalam penelitian
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0/d

idayat & Fitria (2018) profitabilitas digunakan sebagai alat ukur dalam

©

entm<an keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan
QJ

g e;dlﬂen

snya Seberapa besar perusahaan memperoleh pendapatan akan
©

pengaruhl jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas
3

unjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Salah satu alat

ectieibegps dyopuewdueleg 'L T =\
-6ugBun |6§1pu|||

x
an

ya%g dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah

Buep

urn @n Assets (ROA). ROA merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

B ney
o

EInIN|

anajemen dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset (Kasmir,
Py

003) dalam Natalya (2018)).

enurut Kasmir (2014) return on asset dapat dihitung dengan menggunakan

ueaduegu sglqgeme

mus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak

ROA =

Total aset

ep UBYWNJUBOUD

.6.2.5 Ukuran Perusahaan

g’kuran perusahaan dapat menujukan setabilan serta kemampuan
rusahgan dalam melakukan aktivitas ekonominya (Munandar, Nazar, &
:D

&halrunnlsa (2016) dalam Maulana (2020)). Apabila ukuran perusahaan itu besar

s u%nqe/(uaw u

.18q

(e
maka perusahaan tersebut akan dapat menarik perhatian dari pemerintah dan para
<

()

manajefzakan cenderung berlaku patuh atau agresif dalam menentukan kebijakan
<

yang betkaitan dengan pajak. Ukuran Perusahaan adalah skala yang menentukan
»n

suatu pe:fusahaan dikatan besar atau kecil melalui berbagai cara.
~

=
Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total asetnya, semakin

-
besar asset maka perusahaan akan semakin produktif dalam menjalankan
A

%)
perusahdan (Gemilang & Awan (2016) dalam Hidayati, et al., (2021). (Hartono,
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C

(2013) dalam Febrilyantri (2020) menambahkan bahwa ukuran perusahaan
>

l?legupai_ian besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dari total aktiva/besar

1

S5

éeggan dmenggunakan perhitungan nilai log total aktiva. Menurut Ningrum, et al.,
5

‘%(‘?l) antuk menghitung Ukuran Perusahan dapat menggunakan rumus berikut :

£Q

§ g ?-: Ukuran Perusahaan = Ln x Total Aset

=. Q

g.iMetéade Analisis Data

% :h;'lenurut Sugiyono (2012) metode analisi data merupakan suatu kegiatan

%ang digkukan setelah semua data responden terkumpul.Analisis data dilakukan

=
engan mengelompokkan data berdasar variabel dan responden, mentabulasi data,

@S|y

enyajikan data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
elakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

elakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam

gfuew ugp ueywnueusW eglue; |

. » . .
erhitungannya menggunakan metode regresi linier berganda, dibantu dengan
n

rogran¥ pengolah data statistik yang dikenal dengan Eviews 9. Metode-metode

ns uejing

)
=
Q
==
Que
=]
)
2
)
5
<
o
=
c

19

c
37.1 glji Statistik Deskriptif
m

E’{lenurut Sugiyono (2012) statisti deskriptif merupakan statistik yang
S

mengan%lisa dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Statistik
»n
=

deskriptif digunakan untuk menggambarkan deskripsi data dari keseluruhan
=

variabell yang ada pada penelitian yang dilihat dari nilai minimum, nilai
V)

maksirr@n, rata-rata (mean) dan standar deviasi (Ghozali ,2013).
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3.7.22 l:%fji Multikolinieritas

é’ji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah variabel independent
padamoid“;el regresi saling berkorelasi.Tidak dibenarkan terdapat korelasi antara
setiap vg:riable independen pada model regresi. Jika terjadi korelasi antara variable

wn
independent, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Menurut Ariawaty dan Evita

jux

(2018), malah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu dengan

49
ol o
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
-z e . . . . . .
?_"U g % Wi asumsi klasik dilakukan apabila terdapat lebih dari dua variabel
2s% X
‘gcgwc&per}den yang dimaksudkan untuk memenuhi apakah data yang akan
823 ©
%ﬁl@.malc’én layak untuk dianalisis. Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah
2%c 3
g §a§|l estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bias yang mengakibatkan
gaa ~
5 Ea@l rezgresi tersebut tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menguji
T T o
L5
gglpmotesgg dan pengambilan keputusan. Menurut Ariawaty & Evita (2018),
D 5
S c
3 ierdapat empat uji asumsi Klasik, diantaranya uji normalitas, uji
39
a2
% %ultlkdhnlerltas ,uji heteroskedastisitas, dan uji auto kolerasi.
ER T
?E §7 2.1 Uji Normalitas
—ad
= O
3 °3’ Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi
23
%ggarlabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai
£s
gg'lstribusinormalatau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah
0 Q
= Lgmmiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali,2018). Dalam
V)
e o
§ @eneliti%n ini, uji normalitas menggunakan kolmogrov-sminorv test yaitu jika
<A S
(T ; . . . o . ) .
% %symp.;slg nya menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima
= .-a
— 3
§ g‘tau terdlstrlbu5| normal.
o
3
©
®
=)
=
o
=
;
e
=
Q
5
>
2]
5
c
3
QO
]
QO
=

nery wise



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

AV VYSAS NIN

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

f

>

0 3-\

Buggnn !Bunpumﬁwd!gen

D'/U‘— 50

1t

b
t:

elinat nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF)
memilikikriteriakeputusan diantaranya:

Jika tolerance value > 0.1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi gejala

d!g'»e%@

muiltikolinearitas antar variabel independent pada model regresi.
3

Jika tolerance value < 0.1 dan VIF > 10, maka terjadi gejala
-~

mgltikolinearitas antar variabel independent pada model regresi.

\‘Buepun-

2. 3@J| Heterokedastisitas

(]

gji heterokedastisitas merupakan alat uji model regresi berguna untuk
Py

engetezhm ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

epul siingeAley yninj@e neje ueibeqes diynbusw Buel

engamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas (memiliki

arian yang sama) atau tidak terjadi masalah heterokedastisitas (memiliki

ueousuedu

arian yang sama tidak sama) (Ariawaty dan Evita ,2018).
Dalam mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat
enggunakan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan
w»

S|dua§§1ya beredasarkan hal berikut:

a) Aﬁabila pada grafik scatter plot terlihat titik-titik yang membentuk pola
8

:Jlaquins ue>|1nq.3/(uauglep ueywn)

te@entu, yang teratur (seperti bergelombang, melebar kemudian
=]

m:g'nyempit), maka telah terjadi gejala Heteroskedastisitas.

b) Aé’abila pada grafik scatter plot titik-titik menyebar di atas dan di bawah
amiﬁka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang
teétur (seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

wn
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (varian sama/Homokedastisitas)

nery wisey Ju
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b =
S

0
3.7.2.4Uji Autokorelasi
-z e . : N :
g % Wi Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
a8 =
<§n§ar ;)da korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
2 3 ©
‘Eegalarﬁn pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
v B
;mea»(a dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi ini muncul karena
oq &
édgnyagbeservasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
g 3
!gr‘ftuk ﬁ_fhengetahui ada tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian
c »
EZ’,)urbin:l\tNatson (DW test).
3 Py

e

7.3 A@alisis Regresi Data Panel

Menurut Astuti et al. (2017), Data panel adalah data dari gabungan data

uredue) 1ul ||

ross section dan data time series yang dapat menyediakan data lebih banyak
hingga menghasilkan degree of freedom atau derajat kebebasan yang lebih

esar. Data times series adalah data yang terdiri dari beberapa periode atau

U WN}EeoUd

ntut waktu, data cross-section adalah data dari objek yang dikumpulkan
w»

da peﬂ;}iode tertentu. Model persamaan model regresi data panel pada penelitian

D

cg/(uauezep

:1aquuns Iexn
<
=
&

Yit = B0 + BLX1it + p2X2it + B3X3it + p4X4it + B5X5it+ eit

Keterangan:
Yit = Agresivitas Pajak
Bo = Konstanta

B1 B2P3 PaPs = Koefisien Regresi
Xiit = Capital intensity

Xait = Inventory intensity

nery wisey jureAg uej ng yo AJ1sIaBrun dIWeTs
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b =
S
0
Xsit = Leverage
g © —
z ke Xuit = Profitabilitas
g O
1y =
g [o Xsit = Ukuran Perusahaan
2 B
§ © Eit = eror (Kesalahan pengganggu)
c 3
8 =
3 glenurut Suliyanto (2011) panel data memiliki beberapa kelebihan
=
=
Q.
®

ndiffgkan data time series maupun data cross section. Kelebihan tersebut

S

dalah sfgbagai berikut:

e

1. Ranel data memiliki tingkat heterogenitas yang lebih tinggi. Hal ini karena
Q‘(‘_J)ata tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu.
Dengan panel data Kita dapat mmengestimasikan karakteristik untuk setiap
individu berdasarkan heterogenitasnya.

2. Panel data mampu memberikan data yang lebih informatif, lebih
bervariasi, serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah. Hal ini karena
menggabungkan data time series dan data cross section.

S
3. ganel data cocok untuk studi perubahan dinamis karena panel data pada

[

= : : .
gasarnya adalah data cross section yang diulang-ulang (series).

Pt

(2]

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin} eAiey ynmies nge uelbeges diynbusw buesejq |

4. Banel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat

ISR AI

iobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni.

o)

5. Banel data mampu mempelajari model perilaku yang lebih kompleks.

ESJ

enurut Suliyanto (2011) secara umum dengan menggunakan data panel

ita akan menghasilkan intersep dan slope koefisien yang berbeda pada

eAgsue)

Setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh karena itu, di dalam

R
fhengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi yang Kita

i e

nery w
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0ic

buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya.

N

. @asumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar individu.

s ©

g gﬁ)da beberapa kemungkinan yang akan muncul:

°

§1. Igiasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan individu
3 B

g (perusahaan) dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel
2 5

[

2 gangguan.

3 ~

“

=

2

g

w

. [éﬁasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun
(7))

x - - -
antar individu.
2
4. Igiasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu.
5. Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu.
Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel yang

dapat digunakan yaitu Pooling Least square (model Common Effect),

model Fixed Effect, dan model Random Effect.

p ueyjwnjuesuaw edue) (ul Siny eAIEY yninjas neje uelbeqas diynbusw Buele|qg 'L

.7.3.1 Common Effect
»n

%stimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu)

ugae

opyIngaAus

erupa&an teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal ini
=

rena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section
¢

:Ja§uns

tanpa n%lihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat menggunakan

metodeéOLS dalam mengestimasi data panel. Dalam pendekatan estimasi ini,

tidak di&erlihatkan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku

data aia‘tar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Dengan

mengkdzhbinasikan data time series dan data cross section tanpa melihat
)

perbeda%h antara waktu dan individu, maka model persamaan regresinya adalah:

Yit = 0 + B1X1it + B2X2it + ...+ pndit+ eitb.

nery wisey|
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b =
S

ol
3.7.3.2 Fixed Effect
- g € : : : .
gg Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut
a8 =
geggangnodel regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik
23 ©
‘é]éé]gesﬁ'masi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap
v B
gdﬁnya —perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan adanya
Q @
Ee@eda%n intersep antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu.
g 3
g‘o ﬁl samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi
c »
Elope) ;Etap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik

ast Sguare Dummy Variabel (LSDV). Least Square Dummy Variabel (LSDV)

Ul surge/be

dalah regresi Ordinary LeastSquare (OLS) dengan variabel dummy dengan

uredue

tersep diasumsikan berbeda antar unit perusahaan. Variabel dummy ini sangat

uBoua

erguna dalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect
engan teknik Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai

rikut:

D

Yit = p0 + p1X1it + p2X2it + ...+ pndit+ eitb.

7.3.3 Random Effect

gsl aje3s -

i

ada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat

zJlaquins guzmnqe/(uaumep ugywiny

N

ok ¢

kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan megurangi efisiensi parameter.

[SI9

Untuk Rengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan estimasi

(0]

RandompEffect. Pendekatan estimasi random effect ini menggunakan variabel
=
ganggu@w (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan

wn
antar waktu dan anatar perusahaan. Penulisan konstanta dalam model random

jux

effect tilak lagi tetap tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan

nery wise
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h
)

ersamaan sebagai berikut:

~T O

9 % T Yit = 0 + p1X1it + p2X2it + ...... + pndit+ pC.

3§ x

éﬁPemﬁllhan Model

@ £ o

=& I

© c Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang
88 =

%’aﬁng %pat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat
S §

§'u§d|kaﬁ alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE)

erdasag}_(an karakteristik data yang dimiliki, yaitu:

efiey yranjes

8.1 FUTest (Chow Test)

Ujl Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan

dge; 1ui sin)

etode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
HO : Metode common effect
H1 : Metode fixed effect
Jika nilai p-value cross section Chi Square< o = 5%, atau nilai probability
valuegf F test < a = 5% maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode
ng dlgunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi

V]
quare % a = 5%, atau nilai probability (p-value) F test > o = 5% maka HO

quoms ue&gqeﬂn@w uep ueyjwNUEOUSW B

(@A)

|ter|ma, atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode
<

commor;effect.

3.8.2 T_:lhji Hausman

»n
gji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random Effect
~

=
atau mefode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan
<

)
sebagaiherikut:

nery wisey|
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)

HO : Metode random effect

~T © _

98 I H1 : Metode fixed effect

a8 =

cg § vJ’irka nilai p-value cross section random < o = 5% maka HO ditolak atau
2 3 ©

ﬁ]éode@ang digunakan adalah metode Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai p-
v B

@ale cross section random > o = 5% maka HO diterima atau metode yang
gl@naén adalah metode Random Effect.

g 3

383 ji LM Test

c »

c

= gji LM digunakan untuk memilih model random effect atau common
W)

3 2

éffect. Uji bisa juga dinamakan uji signifikansi random effect yang
=

dikembangkan oleh Bruesch-Pagan (1980). Uji LM Bruesch-Pagan ini

idasarkan pada nilai residual dari metode common effect. Nilai LM dihitung

@ousuedue

engan rumus: Dimana : n = jumlah individu;

g

% T = jumlah periode waktu

g e = residual metode common effect

@ wn

§ %ipotesis nolnya adalah intersep dan slope sama (common effect). Uji

;EM ini gidasarkan pada distribusi chi-square dengan degree of freedom sebesar

}%Jmlah gariabel independen. Jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai Kkritis
=]

statistikgi:hi-square maka kita menolak hipotesis nol, berarti estimasi yang lebih

-t

tepat dafi regresi data panel adalah model random effect. Sebaliknya jika nilai

=}
LM staﬂ“stik lebih kecil dari nilai kritis statistik chi- square maka kita menerima
=

hipotesi§ nol yang berarti model common effect lebih baik digunakan dalam

S

regresi. s

nery wisey Ju
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b =
(=
.9  Uji Hipotesis
I ©
C_’; ;_F,)_engupan hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernyataan yang
°
@kuk;;n oleh peneliti dengan menggunakan metode statistik sehingga hasil
3 ©
%gwt’én tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Pengujian
3

ote31-s merupakan bagian dari statistik infernsial.

1 ZJI Signifikansi Parsial (Uji t)

Buepun-6ueggin !

gl’Jl parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
(7))

deperr;dsen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
2

asmgimasmg variabel independen secara individual terhadap variabel dependen

gunakan tingkat signifikasi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

aka tidak ada pengaruh dari variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi

qgouaugeduegul sirgeAiexgininies nejg yeibeges du@uewauewuq =)

bih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap

ariabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

UIIIep UM WN)

engaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
w»

riabefgdependen (Ghozali,2012)

qu(ua

392 B‘ji Signifikansi Simultan (Uji F)

: =]

3 e

g gji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) bertujuan untuk mengukur

apakah %’emua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaré\' secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang dilihat dari nilai
signifikéﬁnsi (Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai F gitung dengan nilai F tabel. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel
dengan%riilai signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

Pt 0

sudah I§al untuk digunakan sebagai model regresi dalam penelitian.

nery wis
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independen

efisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
an model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai keofisien
mlma3| adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan

beEvariabeI independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat
bef.ﬁ(an hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

atas— Nilai yang mendeteksi satu berarti variabel-variabel

7\_)
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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£
)

(=
BAB V
~T O
o~ [ PENUTUP
0
g8 =
8.LKesimpulan
3 =
=
f.gb ‘g‘ Eenelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris
- Q
£Q
geﬁga L% capital intensity, inventory intensity, leverage, profitabiltias dan ukuran

wIbe

S =
egus haan terhadap agresivitas pajak. Perusahaan dijadikan sampel dalam

TNEee

Q
efielitiam ini adalah perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa
c

@
= »

Efek Iflonesia (BEI) tahun 2018-2021 sebanyak 25 perusahaan yang telah
Py

emenghi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian.
=

)ari analisis sampel data yang menggunakan eviews 9, maka peneliti dapat

enarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah capital
intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan property
2(3.1[)1d real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 .
gerdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara capital

h‘

@tensﬂy dengan agresivitas pajak menunjukkan probabilitas sebesar

:1aquuns uesngakusw uep uejwnjuesusw edue) iy sinyBAuey

@8146 > 0.05 (nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang
=]
@gunakan) Maka dari penelitian ini hipotesis yang diajukan ditolak dan

ﬁmmpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap

Jo

a@resivitas pajak.

2| Qipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah inventory
wn
<
ﬁh.tensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan property
%nd real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.
5
=
e
=

84
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Berdasarkan hasil uji parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara

©

mventory intensity dengan agresivitas pajak menunjukkan probabilitas
QO
2

sebesar 0.0432 > 0.05 (nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat

©

%gnifikansi yang digunakan). Maka dari penelitian ini hipotesis kedua

yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa inventory intensity
(=
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
»
3. Bipotesis ketiga yang diajukan adalah leverage berpengaruh terhadap

=
W)

a_gresivitas pajak pada perusahaan property and real estate yang terdaftar
gi Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil uji parsial
(t) yakni hasil pengujian parsial antara leverage dengan agresivitas pajak
menunjukkan probabilitas sebesar 0.0014 < 0.05 (nilai signifikansi lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan). Maka dari penelitian ini
hipotesis ketiga yang diajukan diterima dan disimpulkan bahwa leverage

Ié?.\rpengaruh terhadap agresivitas pajak.
a

4. Hipotesis keempat yang diajukan adalah profitabilitas berpengaruh
V]

=
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan property and real estate yang
(e
éfdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil uji

]
L

parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara profitabilitas dengan
S

Q
dhresivitas pajak menunjukkan probabilitas sebesar 0.0201 < 0.05 (nilai
=

e

§|='gnifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan). Maka

wn
Eari penelitian ini hipotesis keempat yang diajukan diterima dan

-~

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

I
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5. Hipotesis kelima yang diajukan adalah ukuran perusahaan berpengaruh

©

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan property and real estate yang
QO

t’_;rdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil uji

©
parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara ukuran perusahaan dengan
3
agresivitas pajak menunjukkan probabilitas sebesar 0.0427 < 0.05 (nilai
=2

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan). Maka
(géri penelitian ini hipotesis kelima yang diajukan diterima dan

(]

d;gsimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas

2
@ajak.

6. Hipotesis keenam pengaruh Capital intensity, Inventory intensity,

Leverage, Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak pada perusahaan property and real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan Berdasarkan

hasil pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 38.81356 dengan
w»

é}obabilitas sebesar 0.000000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa

geluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
8

t:e'rhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ke

am diterima maka dapat disimpulan capital intensity, inventory intensity,

SIdRTU )

verage, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara

A

ultan terhadap agresivitas pajak.
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Keterbatasan Penelitian

3. Penelitian hanya meneliti perusahaan property and real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 sebanyak 25

perusahaan.

~T O
z ;(—?% Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat
S23F X
‘g gii_qzrtimbangkan bagi peneliti selanjutnya atau pengguna penelitian, adapun
58 @3 ©
% ‘éegrbaﬁsan dalam penelitian ini adalah :
S = =
3 & 1.= Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder sehingga informasi
282 =
2 = :
8 — yang diperoleh terbatas.
g % zy g dip
D
§ 5 2.2’ Periode penelitian selama empat tahun yang mungkin kurang
= (7))
= S
@ © mempresentasikan pengaruh variabel independen terhadap variabel
S A
a © dependen.
s =
S,
o
(&
2
»
%
&
Y
S

3 Saran

epiueywniuesuaw eduey (Ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqas di

>

3 . b . .

o Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, adapun saran

® 2

o

zang daéat disampaikan oleh penulis sebagai berikut :

-

g 1. Bagi Akademis

8’ (2}

* S Bagi kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini
<
gélanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian
<
glanjutnya yang memiliki tema serupa yaitu Capital intensity, Inventory

1B'S

tensity, Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan dengan

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambah rentang waktu
tahun periode penelitian terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variable lain
yang yang tidak di teliti dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
bertambahnya hasil yang beragam pada pengolahan datanya.

Penelitian selanjutnya juga dapat lebih mengembangkan lagi

nely 83YsnsS NiNAgiw ejdio yew o

permasalahan dan mafaat penelitian ini sehingga bisa didapatkan hasil

yang lebih baik dengan data yang lebih akurat.
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VY YNSAS NIN
o0
-"U

T

A=
(=
o
LAMPIRAN 1
~ T ©
gx o STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL
=2 o
a

& . .
3 2 o Agres_lvnas Capltgl Inventc_er Leverage  Profitabilitas Ukuran
23 © Pajak Intensity Intensity Perusahaan
= |
(¢ @ Je )
év’léin 0.178300 0.577720 0.269990 0.397540 1.279450 26.58541
(M@ian ?_ 0.054500 0.594500 0.241500 0.321500 0.030000 27.51400
&Ieﬁdmun’t 5.605000 0.935000 0.792000 5.217000 0.357916 31.75000
&I@imun?t 0.000001  0.007000  0.001000  0.051000  0.000140  13.67500
%tg DevE 0.603481 0.231449 0.191735 0.519707 0.047373 3.769551
DtBervations 100 100 100 100 100 100
e o
o) (=
c ()
= =
FAMPIRAN 2
3 P3|
o o HASIL UJI NORMALITAS JARQUE-BERA
c c
g
2. Series: Standardized Residuals
@ S Sample 2018 2021

-g Obsenations 100
[0} Mean 9.25e-18
& 7 7 7 Median -0.048054
=] Maximum 0.360124
g — Minimum  -0.294339
g Std. Dev. 0.173349
=] Skewness 0.244140
o | Kurtosis 1.771344
= |
2 Jarque-Bera  5.681040
2 ﬂ Probabilty ~ 0.058395
€03 0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 03
= Ll
2 2
5 o
EAMPIRAN 3
o 2}
bt et
= HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
<
® . . Inventory g Ukuran
-t
@ Capital Intensity Intensity Leverage Profitabilitas A rufankan
o~
=
Capital Intensity 1.000000 -0.465307 -0.096008 -0.042386 0.168479
Inventaory
Intensity -0.465307 1.000000 -0.055623 0.003083 -0.344826
Leverage -0.096008 -0.055623 1.000000 0.249010 -0.048716
Profitalﬁf_]itas -0.042386 0.003083 0.249010 1.000000 0.152134
Ukurg#
-0.344826 -0.048716 0.152134 1.000000

Perusaigaan 0.168479
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LAMPIRAN 4
- F ©
gx o HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS
=0
pe B
Be.%roskedasticity Test: White
Q —
sitistics 0.952383  Prob. F(20,57) 0.5287
@bgR-sqy'ared 21.38915 Prob. Chi-Square(20) 0.6893
.gcﬁed e>§)lained SS 17.34653 Prob. Chi-Square(20) 0.6304
O a =
o =
22 |=
m 1
EAMPIRAN 5
g8 <
o
@ < (C/’ HASIL UJI AUTOKORELASI
£ »
greusch-godfrey Serial Correlation LM Test:
) ..
E-statlstlcy 0.462089 Prob. F(2,70) 0.6319
Qbs*R-squared 1.183972 Prob. Chi-Square(2) 0.8135
5 - 3 - F 3
=3
v
EAMPIRAN 6
3
3 COMMON EFFECT MODEL
3
5
3 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
=
§ C 0.834484 0.386068 2.161493 0.0340
3 X1 0.090641 0.120193 0.754132 0.4532
L @ X2 0.190875 0.207841 0.918368 0.3615
> 2 X3 0.203929 0.209543 0.973210 0.3337
g ® X4 -0.189833 0.147206 -1.289574 0.2013
3 ® X5 -0.062157 0.027337 -2.273732 0.0260
=} Dt
=
2]
S-squareé' 0.138781 Mean dependent var 0.295590
Bdjusted R-squared 0.078974 S.D. dependent var 0.289953
S.E. of regression 0.278269 Akaike info criterion 0.353344
Sum squared resid 5.575209 Schwarz criterion 0.534629
Log Iikelifﬁ)od -7.780423 Hannan-Quinn criter. 0.425916
F-statistics 2.320480 Durbin-Watson stat 1.306208
Prob(F—s@iStic) 0.051842
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2.613616

D=
S
_=\l'|/"a

LAMPIRAN 7

- F ©

oX o FIXED EFFECT MODEL

23 [

=3 x

=) O Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

5

@ 5 o C 3.265987 1.114131 2.488645 0.0164

= 3 X1 0.851653 0.022315 6.233962 0.8146

@ g = X2 0.863156 0.267245 2.077773 0.0432

S § = X3 0.235685 0.286632 3.402763 0.0014

%. Q X4 0.217595 0.090429 2.406260 0.0201

SHe E X5 0.326893 0.096642 1.083035 0.0427

35—

S @ (7)) Effects Specification

8= =

éross-seﬁion fixed (dummy variables)

o

g ) Weighted Statistics

it D

B-squared 0.973265 Mean dependent var 0.851659

Rdjusted R-squared 0.941905 S.D. dependent var 1.332549
:E. of regression 0.221880 Sum squared resid 2.313835

B-statistic 38.81356 Durbin-Watson stat 2.771862

Brob(F-statistic) 0.000000

=

% Unweighted Statistics

=]

"-squared 0.596267 Mean dependent var 0.295590
m squared resid Durbin-Watson stat 2.484504
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c
o
LAMPIRAN 8
- F ©
Oz [ RANDOM EFFECT MODEL
0
32 =
Q g [ . - L
3 = —Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
% 3 -
@ £ o
€ a Q C 0.886550 0.490642 1.806917 0.0750
TP 3 X1 0.092603 0.120619 0.767726 0.4452
§ a = X2 0.191312 0.249290 0.767429 0.4453
S 5 = X3 0.129040 0.266280 0.484601 0.6294
g'“é C X4 -0.217389 0.169018 -1.286192 0.2025
o 3 = X5 -0.065242 0.035509 -1.837352 0.0703
o
@ & (C/) Effects Specification
c » S.D. Rho
2
3— .
§'ross-se8lon random 0.166638 0.3358
%iosyncraﬂc random 0.234376 0.6642
= &
= = Weighted Statistics
o )
RB-squared 0.100928 Mean dependent var 0.186334
Bdjusted R-squared 0.038492 S.D. dependent var 0.237193
%E. of regression 0.232583 Sum squared resid 3.894837
5 statistic 1.616509 Durbin-Watson stat 1.850407
Brob(F-statistic) 0.166607
5 Unweighted Statistics
e
é—squared 0.135959 Mean dependent var 0.295590
Sum squared resid 5.593476 Durbin-Watson stat 1.288471
2 o
2 g
EAMPHRAN 9
o —
g &
= o HASIL UJI CHOW
= 8
Redundant Fixed Effects Tests
gquation.ﬂ'llntitled
Test crosg-.section fixed effects
)
Effects Tgst Statistic d.f. Prob.
s
=
Cross-segtion F 2.179709 (25,47) 0.0105
Cross-seetion Chi-square 60.047480 25 0.0001
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MPIRAN 10
- F ©
ox HASIL UJI HAUSMAN
=0
oe B
gogelatedrRandom Effects - Hausman Test
'gglgtionr_‘l)ntitled
B %_'cros&section random effects
c 3 a
.geQ.Surrgmry Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
T
grc%s-seetion random 3.902741 5 0.0035
oq &
m 1
= g E
o o
EAMPIRAN 11
B »
o) (= 4
5 o HASIL UJI t-Statistik
S o
x
QO
g ?Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(e
> & C 3.265987 1.114131 2.488645 0.0164
3 X1 0.851653 0.022315 6.233962 0.8146
[0 X2 0.863156 0.267245 2.077773 0.0432
§ X3 0.235685 0.286632 3.402763 0.0014
3 X4 0.217595 0.090429 2.406260 0.0201
(] X5 0.326893 0.096642 1.083035 0.0427
(V)
= ee i
§ Effects Specification
§ross-section fixed (dummy variables)
S Weighted Statistics
2 7
E-squareg 0.973265 Mean dependent var 0.851659
Bdjusted R-squared 0.941905 S.D. dependent var 1.332549
E. of regression 0.221880 Sum squared resid 2.313835
B-Statistios- 38.81356 Durbin-Watson stat 2.771862
grob(F—sbgtistic) 0.000000
—
2 c Unweighted Statistics
=]
R-squared’ 0.596267 Mean dependent var 0.295590
Durbin-Watson stat 2.484504

Sum squﬁ'ed resid
2]

2.613616
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UIN SUSKA RIAU

2.771862
0.851659
1.332549
2.313835
2.771862

0.973265 Mean dependent var
0.941905 S.D. dependent var
0.221880 Sum squared resid
38.81356 Durbin-Watson stat

38.81356 Durbin-Watson stat
0.000000

0.000000
Weighted Statistics

HASIL UJI SIMULTAN (UJI F)
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

™ °
- L c
© Hakgc®pfa m &k UIN Su mwmw@ aE State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
i TEls g
8 "85

Hak Qunm‘%v@a ngi C_Ww:w.c:nm:a g2 =3
1. Dilarang %m«ﬁcn_u selbagian atau se E&;Mms.‘mbcmm iini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g \/EAMPIR GRESIVITAS PAJA BELUMPAJAK | Y
LASI A LABA SE 0,014
=T © ABU AJAK 816
) T T PEMBAYARAN P, 208.788 079
R ! o T sahaan | Tahun 3.008.420 | Rp 131.221.349 | 0,
g a.a & d |APLN 2019 | Rp 214.555.105 | Rp 457.626.634 0‘362
€5 ERE = 2020 |Rp 27.600.998 | Rp 1.035.272.928 | 0,
288 B g [~ 2021 | Rp 64.686.328 | Rp 1.111.329.436 | 0,089
c=zEd 2018 | Rp 98.382.124 | Rp 960.029.370 | 0,080
5y A R 098
222 2 |ASRI 2019 |Rp 76.588.495 | Rp 158.479.487 | 0, =
) =
: ® sges |- 2020 | Rp 15.550.696 | Rp 4.950.263.483 | 0,0 >
52 ERa = 2021 | Rp 75.444.675 | Rp 4.988.429.740 0:0(1)0
§%ZBE—S 8 |Rp 25 [ Rp : 25| 0,0
o x = 3 201 32.198.9 3.701.922.0
>89 BAPA Rp Rp : o[ 0,018
S 5 %_9, 2019 35.904.555 2.015.29851
§ _?g ,(:_’D. 5] (@) 2020 Rp 36.956.942 | Rp 52.887.679.483 | 0,050
BS3E ® 2021 | Rp 2.640.560.210 | Rp 26.401.633.960 | 0,121
S 5 5 201508 W 3.200.113.752 | Rp 14.608034.596 | 0,111
238 Fa BCIP 2019 | Rp 1.617.217.848 Rp 3.533.027.936 | 0,304
3 7 .617. .533.
~ < &g = 2020 |Rp 1.074.282.773 | Rp 427.134.829.498 | 0,011
2320 Rp - 1|Rp : 9| 0,018
&a B E = lrd 4.597.880.81 387.026.062.25
&3> ’_’ 2018 | Rp 6.873.125.000 | Rp 109.402.417.232 | 0,053
g' § § i 5 el 208 Rp 5.817.217.844 | Rp 69.339.589.982 0102:
5525 2020 1 Hp 1.755.433.281 | Rp 1.760.420.645.427 0.031
£z 5 2021 | Rp 8.602.950.500 |Rp 1. 5.097.516.458 | 0,0
o O 3 Rp__ 58 Rp  3.165. 0,032
o C s B 2018 35.021.413.006 502.148.296.818 | 0, =
g8 2§ 6 [psoe S WL JoyfR0- +82.5604 K 1.547.006.489.870 0‘(2)(1)3
[ - R ) - - 0‘
% g 7 é 2020 Rz 8.165.533.697 ﬁ:: 1.655.086.000 020
c o 1 000 000 | 0,
S5 B 202 352.384. 1.612.942.
§ B 2018 g Rp 329.661.000 | Rp 1.659.121.000 0'17;
% S b 7 |CIRA 2013 | Rp 288.435.000 | Rp 2.136.865.000 0'0:5
5 3B & 2001 Fp 11.863.718.514 | Rp 520.348.375.306 0‘125
5 % < 2018 L Rp 83.639.161.492 | Rp 120.015.948.037 | 0,4
3— SE s |ow 2019 | Rp 51.053.706.968 Rp 51.698.098.483 0,581
2 S F 2 2020 | Rp 0-04".-).132'958 RE 3-132_537.932 0,006
g g9 » Rp__ 30. Rp 1133 0,007
021 822 [ Rp 565
N 3 = 2 6.525.357. 1.298.473.559.
§ 8B o @“ 2019 1 Rp 2.399.578.545 | Rp 731.322.766.012 0‘$§
H R - -
= 3 e 2020 | Rp 1.209.645.128 | Rp 1.282.933.788 5‘231
g 5 < 2021 | Rp 7.191.190.892 | Rp 2.122.307.029 | 2,
- ST T 2019 | Rp ' 168 | Rp 9.920 0-13;
c 8 2020 |Rp 1.359 | Rp 51.623.010.000 0-331
c - )
5 = 2027 Rp 1.197.810.000 | Rp 57.005.470.000 | 0, -
e £ 2018 | Rp 1.782.810.000 | Rp 35.550.675.229 | 0,0 1
S 2 1 [Gra 2019 | Rp 798.248.778 | Rp 51.128.043.950 | 0,03
o 2 2020 |[Rp 1.590.612.267 | Rp
& = 2021 | Rp
Q
=
Q
>
2]
c
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(=8
3
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4
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)

2,

i'<‘:

[]i‘ !12 GWSA 2018 | Rp 2.244.292.428 | Rp 210.570.439.177 | 0,011
2019 | Rp 801.212.115 | Rp 126.542.082.915 | 0,006
s [© 2020 | Rp 681.190.872 | Rp 56.533.160.183 | 0,012
N 2021 |Rp 84.761.944 | Rp 19.903.021.626 | 0,004
g ; 33 IRPT 2018 | Rp 31.671.597 | Rp 1.081.417.358 | 0,029
éé—o o 2019 | Rp 18.504.977 | Rp 1.055.706.814 0,3;3
585 B 2020 |Rp 53.660.442 | Rp 1.067.078.595 2,014
SEE T 2021 |Rp 11.090.735 | Rp 797.817.044 | o, 14
8 ;‘§4 mA 2018 |Rp  18.328.876.392 | Rp 85.429.279.335 | 0,2
20 S l%l 2019 |Rp  32.133.564.088 | Rp 173.273.871.156 | 0,185
c %—é- = 2020 |Rp 7.764.814.793 | Rp 37.485.058.742 | 0,207
EEe—T= 2021 |Rp  12.694.532.635 | Rp 100.330.430.110 | 0,127
~ P '.—5 I;CK 2018 | Rp 112.527.000 | Rp 2.027.361.000 | 0,056
3 "g = 2019 |Rp 74.636.000 | Rp 384.032.000 | 0,194
2 2 U 2020 | Rp 83.796.000 | Rp 3.562.590.000 | 0,024
EE o 2021 | Rp 75.158 | Rp 215.527 o,i;lg

S E 16 |MIKPI 2018 |Rp 148.131.188064 |Rp 1.166.690.724.883 | O,
B E = 2019 |Rp 104.584.735.114 | Rp 719.224.127.273 | 0,145
g 3 = 2020 |Rp  69.499.101.794 | Rp 300.613.018.637 | 0,231
= E =5 2021 |Rp  87.908.780.841 | Rp 412.578.500.051 | 0,213
S5 17 |MmLp 2018 | Rp 32.250.000 | Rp 281.345.367.000 | 0,000
? E 2019 |Rp 109.242.000 | Rp 273.930.434.000 | 0,000
2 B 2020 | Rp 61.873.000 | Rp 89.078.551.000 | 0,001
g : 2021 |Rp 4.091.894 | Rp 362.170.803 0,01(1)
= ; 18 [MTLA 2018 | Rp 62.906.000 | Rp 570.134.000 | 0,11
B 2019 |Rp 64.694.000 | Rp 552.316.000 | 0,117
E B 2020 |Rp 48.655.000 | Rp 334.962.000 | 0,145
g g 2021 |Rp 49.923 | Rp 430.589 | 0,116
~ F 19 [PLIN 2018 |Rp  33.571.353.000 | Rp 441.935.053.000 o,g;g

3 : 2019 |Rp 5.199.915.000 | Rp 623.206.426.000 | O,
B 2020 |Rp 5.704.175.000 | Rp 569.472.722.000 | 0,010
3 ; 2021 |Rp 55.877.230 | Rp 503.634.642 0,11;
=2 20 |PPRO 2018 | Rp 4.410.755.770 | Rp 501.224.252.590 0,002
BB ~ 2019 |Rp 807.144.161 | Rp 361.702.480.201 | 0,00
2 E i 2020 | Rp 1.155.868.089 | Rp 107.532.925.668 | 0,011
5§ - 2021 |Rp 1.705.522.592 | Rp 22.725.420.519 | 0,075
é Z 21 |pUDP 2018 | Rp 1.351.998.010 | Rp 7.078.797.960 0,19:
=4 = 2019 | Rp 671.021.010 | Rp 5.014.715.656 | 0,13
3 = 2020 |Rp 4.217.923.676 | Rp 19.197.564.905 | 0,221
5 S 2021 | Rp 3.119.606.584 | Rp 14.614.332.241 | 0,213
i 22 Egivom 2018 |Rp 26.946.121 | Rp 2.853.882.334 | 0,009
?3 - 2019 | Rp 30.901.674 | Rp 3.270.697.901 | 0,009
= = 2020 |Rp 29.866.411 | Rp 1.148.979.421 | 0,026
§ < 2021 | Rp 13.811.705 | Rp 1.564.245.044 | 0,009
2| 23 I;DTX 2018 |Rp  40.507.155.327 | Rp 309.046.897.459 0,3;

= A 2019 |Rp  40.027.695.306 | Rp 273.298.706.103 | 0O,
g = 2020 |Rp 137.729.358.000 | Rp 236.955.002.130 | 0,581
. ; 2021 |Rp  14.336.936.622 | Rp 196.384.436.622 | 0,073
El 24 :;MDM 2018 |Rp 100.795.663 | Rp 85.289.325.740 | 0,001
g 2% 2019 | Rp 36.978.431 | Rp 73.331.309.507 | 0,001
. ? 2020 |Rp 204.245.671 | Rp 18.502.546.881 | 0,011
g 2 2021 | Rp 1.642.604.011 | Rp 119.289.897.200 g,tz);;
€ I3 élRA 2018 | Rp 278.403.505 | Rp 969.027.135 0,336

5 - 2019 | Rp 309.899.409 | Rp 922.919.853 | 0,
8 = 2020 |Rp 193.858.373 | Rp 439.767.516 | 0,441
5 & 2021 | Rp 2.734.331 | Rp 546.961.720 | 0,005
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LAMPIRAN 15
O~ & TABULASI CAPITAL INTENSITY (X1)
Ot
5 N | KBde Perusahaan | Tahun TOTAL ASET TETAP TOTAL ASET X1
€ & |ARLN 2018 | Rp 21.308.407.172 | Rp 29.583.829.904 | 0,6278
B S |5 2019 |Rp 21.289.507.015 | Rp 29.460.345.080 | 0,6522
8¢ |~ 2020 | Rp 18.714.783.461 | Rp 30.391.359.956 | 0,6158
— o)
EQ | 2021 | Rp 11.958.891.761 | Rp 29.611.111.193 | 0,7129
b T |ASRI 2018 | Rp 19.441.077.408 | Rp 20.890.925.564 | 0,3056
b o | — 2019 |Rp 19.373.241.271 | Rp 21.894.272.005 | 0,8849
e | — 2020 | Rp 19.070.813.719 | Rp 21.226.814.871 | 0,8984
"3 | = 2021 |Rp 18.899.571.171 | Rp 21.933.974.714 | 0,8617
b 8 [BAPA 2018 | Rp 55.154.984.757 | Rp 166.313.437.729 | 0,3316
h (E” 2019 |Rp 36.637.701.705 | Rp 143.136.436.717 | 0,2560
E P 2020 | Rp 34.562.134.702 | Rp 142.306.771.029 | 0,2429
5 ) 2021 |Rp 33.170.358.649 | Rp 139.570.998.335 | 0,2377
5 4 |BCIP 2018 | Rp 620.503.684.083 | Rp 849.799.701.091 | 0,7302
5 = 2019 | Rp 475.391.419.153 | Rp 867.065.425.451 | 0,5483
E = 2020 |Rp 513.496.477.690 | Rp 909.264.462.663 | 0,5647
3 2021 |Rp 539.336.210.053 | Rp 887.073.065.396 | 0,6080
- 5 |BEST 2018 [Rp 3.535.105.647.044 | Rp  6.290.126.551.391 | 0,5620
B 2019 |Rp 3.798.746.547.035 | Rp  6.399.477.523.890 | 0,5936
D 2020 [Rp 3.559.352.959.534 | Rp  6.282.180.229.732 | 0,5666
E 2021 |Rp 3.533.498.033.871 [ Rp  6.046.212.385.412 | 0,5844
5 6 |BSDE 2018 |Rp 31.152.813.730.900 [ Rp  52.101.492.204.552 | 0,5979
E 2019 |Rp 30.188.136.312.156 | Rp  54.444.849.052.447 | 0,5545
5 2020 |Rp 32.498.638.274.864 | Rp 60.862.926.586.750 | 0,5340
9 2021 |Rp 33.071.851.297.036 | Rp 61.469.712.165.656 | 0,5380
b 7 [cTRA 2018 | Rp 18.137.058.000 | Rp 34.289.017.000 | 0,5289
E 2019 |Rp 18.000.848.000 | Rp 36.196.024.000 | 0,4973
5 » 2020 |Rp 18.609.591.000 | Rp 39.255.187.000 | 0,4741
€ 5 2021 |Rp 18.773.692.000 | Rp 40.668.411.000 | 0,4616
b 8 |pith 2018 |Rp  9.399.563.634.631 [ Rp 14.215.535.191.206 | 0,6612
B ® 2019 |Rp 10.597.259.318.573 [ Rp 14.777.496.292.639 | 0,7171
b ® 2020 |Rp 11.134.760.076.241 [ Rp  15.701.872.562.921 | 0,7091
g = 2021 |Rp  9.792.966.369.396 | Rp  16.461.784.737.635 | 0,5949
2 9 [paTi 2018 |Rp 6.977.634.689.746 | Rp 12.642.895.738.823 | 0,5519
: o 2019 |Rp  7.063.242.014.960 | Rp 13.788.227.459.960 | 0,5123
=5 2020 |Rp  7.679.775.395.972 [ Rp  13.753.624.738.885 | 0,5584
® 2021 |Rp 7.384.448.778.848 | Rp  15.308.923.447.779 | 0,4824
10 |FMU 2018 | Rp 557.143.888.388 | Rp 940.955.391.343 | 0,5921
< 2019 |Rp 617.083.840.395 | Rp 891.866.986.266 | 0,6919
2020 | Rp 603.510 | Rp 870.707 | 0,6931
2021 |Rp 620.961 | Rp 869.030 | 0,7145
11 |GRRA 2018 | Rp 190.332.099.245 | Rp  1.536.453.590.418 | 0,1239
2019 |Rp 193.001.226.333 | Rp  1.705.918.986.765 | 0,1131
2020 | Rp 273.555.849.747 | Rp  1.727.361.676.947 | 0,1584
2021 |Rp 381.508.087.583 | Rp  1.760.551.462.449 | 0,2167
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V1 12 [cwsa 2018 |Rp 6.316.846.181.080 |Rp  7.491.033.825.272 | 0,8433
N Lz | @ 2019 [Rp 6351.239592.722 |Rp  7.601.642.820.703 | 0,8355
goe px [ - 2020 |Rp 6.276.210.746569 | Rp  7.543.459.452.387 | 0,8320
S §§ RS | © 2021 |Rp 6.307.671.665.500 |Rp  7.558.387.262.329 | 0,8345
32a g3 [mer 2018 | Rp 6.617.600.058 | Rp 10.541.248.267 | 0,6278
3 §§ B £ [ = 2019 | Rp 7.282.097.735 | Rp 11.164.935.100 | 0,6522
«g > ;‘L% = 2020 |Rp 7.292.350.532 | Rp 11.841.521.265 | 0,6158
388 Ea [ 2021 | Rp 8.375.183.854 | Rp 11.748.147.834 | 0,7129
3 25 > 1 [kOoA 2018 [Rp 3.600.946.370.941 |Rp 11.783.772.244.027 | 0,3056
) 2 s i,’ 9 = 2019 |Rp 3.643.725.836.847 | Rp 12.184.611.579.312 | 0,2990
S xp T | - 2020 |Rp 3.680.449.635.715 | Rp 12.200.175.979.870 | 0,3017
; 58 h 2 | 2021 |Rp 3.653.181.612.245 | Rp 12.292.090.330.026 | 0,2972
232 PB [Pk 2018 | Rp 94.116.000 | Rp 9.225.622.000 | 0,0102
§§ R c 2019 |Rp 94.457.000 | Rp 12.219.228.000 | 0,0077
S é’ S 7 2020 |Rp 77.482.000 | Rp 9.719.570.000 | 0,0080
283 % © 2021 |Rp 65.953 | Rp 9,134,537 | 0,0072
~< 2 516 |MKPI 2018 [Rp 5.385.470928672 |Rp  7.008.254.843.361 | 0,7684
@8 % & © 2019 [Rp 6.134.015.106.834 |Rp  7.275.234.517.578 | 0,8431
o = 2020 |Rp 6.742.942.586.758 |Rp  7.622.918.065.733 | 0,8846
S2BE 2021 [Rp 6.962.260.977.992 |Rp  7.994.282.432.092 | 0,8709
2 % 2 §17 |MMLP 2018 [Rp 5.693.167.033.000 |Rp  6.091.322.807.000 | 0,9346
= g,-“g 2019 |Rp 6.188.188.016.000 | Rp  6.755.553.584.000 | 0,9160
255 B 2020 |Rp 5.097.472.153.000 |Rp  6.726.005.150.000 | 0,7579
c %g 2 2021 | Rp 5.953.461.172 | Rp 7.107.303.861 | 0,8377
55 g pl18 [MIA 2018 | Rp 2.616.610.000 | Rp 6.107.364.000 | 0,4284
2= 3B 2019 | Rp 2.418.385.000 | Rp 5.193.963.000 | 0,4656
= B8 2020 |Rp 2.703.632.000 | Rp 5.932.283.000 | 0,4557
2 s o 2021 |Rp 3.023.278 | Rp 6.409.548 | 0,4717
> 3 P19 [PN 2018 |Rp 13.731.479.918 | Rp 15.143.755.490 | 0,9067
S S5b W 2019 |Rp 11.591.557.026 | Rp 12.548.031.316 | 0,9238
3 o6 8 2020 |Rp 10.581.518.172 | Rp 11.815.911.491 | 0,8955
g 2 ! 2 2021 |Rp 10.790.933.427 | Rp 11.971.692.555 | 0,9014
£ 2 B20 [PPRO 2018 |Rp 6.062.278.254.620 | Rp 16.475.720.486.284 | 0,3680
2 § p “E’ 2019 |Rp 6.900.525.066.458 | Rp 19.584.680.576.433 | 0,3523
S 5B B 2020 |Rp 7.098.126.033.660 | Rp 18.588.970.471.992 | 0,3818
S B8R I 2021 |Rp 7718310932958 |Rp 21.086.427.083.575 | 0,3660
§ 3 [ 21 [pabp 2018 | Rp 336.514.425.934 | Rp 429.530.579.233 | 0,6874
5 3 = 2019 |Rp 279.666.628.088 | Rp 539.915.871.769 | 0,5180
§ 2 @ 2020 | Rp 282.397.185.743 | Rp 521.632.597.211 | 0,5414
c 2 Iy 2021 | Rp 260.276.637.621 | Rp 492.003.943.529 | 0,5290
g ; 22_|PWON 2018 | Rp 16.452.565.974 | Rp 26.095.153.343 | 0,6305
5 o0 2019 | Rp 15.545.292.600 | Rp 25.018.080.224 | 0,6214
5 o g 2020 |Rp 17.868.781.546 | Rp 26.458.805.377 | 0,6753
2 5:{ Y 2021 | Rp 17.413.040.751 | Rp 28.866.081.129 | 0,6032
€ 3 | 23 RIGIX 2018 |Rp 1.983.845430.011 |Rp  2.526.489.781.165 | 0,7852
= < 2019 |Rp 2.501.443.546.440 |Rp  2.795.788.452.762 | 0,8947
7 = 2020 |Rp 2.663.577.388.667 |Rp 2.971.061.771.714 | 0,8965
5 i 2021 |Rp 2.697.077.352.094 |Rp  3.161.105.356.526 | 0,8532
; 24 sr@[‘)M 2018 |Rp 2.271.683.781.011 |Rp  3.158.642.385.060 | 0,7192
D o 2019 |Rp 2.298.200.399.112 |Rp  3.213.173.105.916 | 0,7152
= = 2020 |Rp 2.281.841.597.577 |Rp  3.201.910.904.021 | 0,7126
o - 2021 |Rp 2.274.280.784.262 |Rp  3.303.511.723.151 | 0,6884
25 |SMIRA 2018 | Rp 12.801.146.746 | Rp 23.299.242.068 | 0,5494
2019 | Rp 13.290.912.523 | Rp 24.441.657.276 | 0,5438
2020 |Rp 13.033.616.580 | Rp 24.922.534.224 | 0,5230
2021 | Rp 13.019.181.075 | Rp 26.049.716.678 | 0,4998
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6|Rp  7.491.033.825.272 Covca
2 597.490.070.57 1.642.820.703 | 0,
2 Jur o ae 8 |Rp R 7.60 0762
: > — GWSA 201 580.184.785.916 | Rp 7.543.459.452.387 | 0,
z -hﬂi‘ !12 2019 2') 575.037.098.734 | Rp 7-558.387-252-329 0'074(5)
S 2020 R:: 563.139.596.371 | Rp - 10.541.248.267 0,3:;,0
o 2021 3.847.899.580 | Rp 11.164.935.100 | 0,3
N o 2018 | Rp 184 | Rp - 0,3046
oo g2 3.762.437. 11.841.521.265 | 0,
9 v vl @ [IRPT 2019 | Rp 3.606.436.882 | Rp 1.748.147.834 | 0,3060
2 I R i 11.748.147.
Sgahs [= 2020 | Rp 3.594.354.650 | Rp 3.772.244.027 | 0,864
2 @ @ & o () 2021 |Rp 34 | Rp 11.783. 0.4824
(g ==k = = 8 |Rp 5.731.263.365.8 R 12.184.611.579.312 '4869
28 8 2 2 A 201 5.877.596.343.996 | Rp 12.200.175.979.870 | 0,
CzcE @ o 5.939.921.471.289 Rp 292.090.330.026 04815
(== e Q) R et 12.292.090.330. 38
é §§ 12 - 3 2020 R:: 5.920.079.958.913 | Rp 9.225.622.000 0‘:394
33223 I 2021 1.695.594.000 | Rp 12.219.228.000 | 0,
se25ge [ 2018 | Rp 1.336.706.000 | Rp 9.719.570.000 | 0,3231
S 2 = K -336. .719.570.
X 3 E’S = 2019 2:: 3.140.408.000 | Rp 9.134.537 0'2922
R - = 2020 R L hn
= x~ o P E‘ vp) 2021 776.589.738.461 | Rp 5.234.517.578 | 0,24
==L = 2018 |Rp 1. SEl RAEm  7.275- 3| 02644
S8 5 = MKPI R 1.771.631.581. 7.622.918.065.73 : 5
224 c 16 L 2019 p 015.619.366.153 | Rp 4.282.432.092 | 0,26
83> E & 2020 [Rp 2.015. 02 | Rp it 2588 0,1286
S8€s E 157.944.970.3 1.322.807.000 | O,
280k e 2021 [Rp 2. Rp_ 6.051 0,1671
D 2 b T ) — 783.095.982.000 55.553.584.000 u
~S2g = 2018 | Rp 000 |[Rp 6.7 0,1132
e 3 8B LP 1.128.774.113. 6.726.005.150.000 2
& a 3 E 17 @M 2019 | Rp -963 467.166.000 | Rp " 7.107.303.861 | 0,1337
% §. .Z . 2020 2') 949.949.854 | Rp 6: 107.364.000 0,287:
= e E 202 b 1.755.200.000 | Rp 5.193.963.000 | 0434
8 Coa 2018 | Rp 3.000 | Rp - 0,3128
5§Z=8 MILA 2.257.513. 5.932.283.000 | O,
g 03 18 RO S 6.409.548 | 03126
g S S8 2020 |Rp 2.003.374 | Rp 15.143.755.490 | 0,2517
c88g UL 3.811.773.076 | Rp 548.031.316 |_0,0775
=l 2= 5 2018 | Rp . 79 | Rp 12.548. 0,0981
s2g g PLIN 3 972.457.0 EER15.IT1. 791 (g, 81
I ED é. 19 2019 Rp 1.162.324.697 | Rp 11.971.692.555 | 0,09
= 3 5 2020 [Rp 1.174.237.380 | Rp 16.475.720.486.281 | 0,6468
75 % 5 2021 ::: 10.657.152.475.401 | Rp 19-584 680.576.433 0‘6:;:
5 =8 2018 - 235.742 | Rp — 1992 | 07
= - p 20 |FRRO 2019 | Rp 13';33'32(2).475 360 | Rp 18'588'2;3.;;3 575 | 0,7867
L = 5 - Rp 14. it - = 21.086. - = 002
5 5 = 2020 .290.256 | Rp 233 | 03
3 T°h o 2021 |Rp 16.588.283 o R 489.530.579 0.3683
o =2 151.354.742.88 539.915.871.769 ’
[} s E 7S 2018 | Rp 6.311.691 | Rp - 97.211 | 0,3%16
E & 21 |RUDP 9 [Rp  198.826. R 521.632.597. 3873
S £B 2 201 204.280.317.915 | Rp 92.003.943529 | O,
® p P = 2020 | Rp 53 | Rp 492. 0,3720
E o) S B ;' R 190.546.059.1 26.095.153.343 Ll 7
s g - c 2021 P 9.706.398.758 | Rp 25.018.080.224 | 0,319
g 2 K ﬁﬂ, N 2018 Rp 7.999.510.286 | Rp 26.458.805.377 0,3349
g g 22 = o 2019 | Rp 8.860.110.106 | Rp 28.856 081.129 | 0,3356
3 = 5 2020 | Rp B 0,033
B E :- 20214 Fp 213.066.766.537 | Rp 2-795 788.452.762 | 0,0370
é o = TX 2018 | Rp 271.083.812.343 | Rp 2-971 061.771.714 | 0,1864
(CD '—E" &£ 2020 Rp 256.434.333.798 | Rp - 58.642.385.060 | 0,1919
@ = = 2021 | Rp . 7 | Rp 3.158. 0,1835
x — 128.820.88 3105916 | O,
= & 2018 |Rp 606 Rp  3.213.173. 0,1730
o 2 24 prDM 2019 | Rp 539.477.589-86: Ro 3.201.910.904.021 0'1586
) = 02.04 23.151 ,
= 5 » 553.905.3 3.303.511.7
g N. 2021 | Rp 14.238.537.503 | Rp 24.411.657.276 | 0,6133
@ =N 2018 | Rp 990.297.354 | Rp 534.224 | 0,6354
5 25 |SMRA 019 | Rp 14. Rp 24.922. 0,5689
= 5 2 15.836.815.684 26.049.716.678 | 0,
3 s 2020 |Rp 14.819.493.511 | Rp
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N -~ ©
9o ®Q % - TABULASI PROFITABILITAS (X4)
R (S
§ § § (E No |”Kode Perusahaan | Tahun | LABA SETELAH PAJAK TOTAL ASET X4
388 %’t APIN 2018 |Rp 205.780.396 | Rp 29.583.829.904 | 0,00696
§ o 9 Lé’_g 2. 2019 |Rp 120.811.697 | Rp 29.460.345.080 | 0,0041
cEZES © 2020 |Rp 180.144.688 | Rp 30.391.359.956 | 0,00593
ERX2Pec |3 2021 |Rp 485.227.632 | Rp 29.611.111.193 | 0,01639
% 3 g ASRI 2018 |Rp 970.586.600 | Rp 20.890.925.564 | 0,04646
=g £Qa 2 2019 |Rp 1.012.947.312 [ Rp 21.894.272.005 | 0,04627
38zPS I= 2020 |Rp 883.440.875 | Rp 21.226.814.871 | 0,04162
3IZ3E8 £ 2021 |Rp 142.928.791 | Rp 21.933.974.714 | 0,00652
3 g = ) gAPA 2018 |Rp 4.874.818.808 | Rp 166.313.437.729 | 0,02931
S28E * 2019 |Rp 4.956.230.815 | Rp 143.136.436.717 | 0,03463
2855 2 2020 |Rp 3.666.017.47¢ | Rp 142.306.771.029 | 0,02576
52 % 5 o 2021 |Rp 2.052.255.452 | Rp 139.570.998.335 | 0,0147
o 9 z% 4 |[Bae 2018 |Rp 50.247.119.273 | Rp 849.799.701.091 | 0,05513
§58E c 2019 |Rp 23.201.520.208 | Rp 867.065.425.451 | 0,02676
s 2020 |Rp 12.990.816.748 | Rp 905.264.462.663 | 0,01429
; = % E 2021 |Rp 124.179.366 | Rp 887.073.065.396 | 0,00014
8Z=8 5 [BEST 2018 |[Rp  422536.948.687 |Rp  6.290.126.551.391 | 0,06717
@lOIS D 2019 |Rp  380.152.937.259 [Rp  6.399.477.523.890 | 0,0594
5 =26 2020 [Rp  103585.199.388 | Rp  6.282.180.229.732 | 0,01649
Snel 2021 |Rp 71.095.023.263 | Rp  6.046.212.385.412 | 0,01176
g & $F 6 |[BSDE 2018 |[Rp 1.701.817.694.927 | Rp 52.101.452.204.552 | 0,03266
5 <R 2019 |Rp 3.130.076.103.452 | Rp 54.444.849.052.447 | 0,05749
= % % 2020 |Rp  486.257.814.158 [ Rp  60.862.926.586.750 | 0,00799
5 =8 2021 |Rp 1.538.840.956.173 | Rp  61.469.712.165.656 | 0,02503
o 25 7 |ara 2018 |Rp 1.302.702.000 | Rp 34.289.017.000 | 0,03793
5 25 4 2019 |Rp 1.283.281.000 | Rp 36.196.024.000 | 0,03545
?, § D e 2020 |Rp 1.370.686.000 | Rp 39.255.187.000 | 0,03492
S =B — 2021 |Rp 2.087.716.000 | Rp 40.668.411.000 | 0,05134
S 2P 8 [onp 2018 [Rp  170379.222.312 | Rp 14.215.535.151.206 | 0,01199
§ 8 £ = 2019 |Rp  436.709.213.814 | Rp  14.777.496.292.639 | 0,02955
T EBp A 2020 |Rp 68.962.241.069 | Rp  15.701.872.562.921 | 0,00439
;. ST S 2021 |Rp 30.049.182.958 | Rp  16.461.784.737.635 | 0,00183
2 2| 9 [pm 2018 |Rp 1.126.657.230.110 | Rp 12.642.895.738.823 | 0,08511
= 3 o 2019 |Rp 1.289.962.965.315 | Rp 13.788.227.459.960 | 0,09356
5 £ ) 2020 |Rp  638.427.373.273 | Rp 13.753.624.738.885 | 0,04642
% 8 < 2021 |Rp  730.113.120.884 | Rp 15.308.923.447.779 | 0,04769
o = | 10 [Emn 2018 |Rp 5.908.257.104 | Rp 940.955.351.343 | 0,00628
2 5 » 2019 |Rp 2.718.797.575 | Rp 891.866.986.266 | 0,00305
= & = 2020 |Rp 1.145 | Rp 870.707 | 0,00132
5 = 3 2021 |Rp 8.561 | Rp 869.030 | 0,00985
T2l n RA 2018 | Rp 50.425.200.000 | Rp  1.536.453.590.418 | 0,03282

5 2019 |Rp 55.222.660.000 | Rp  1.705.918.986.765 | 0,03237

; 2020 |Rp 34.752.426.451 |Rp  1.727.361.676.947 | 0,02012

ol 2021 |Rp 49.537.431.683 | Rp  1.760.551.462.449 | 0,02814
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AV YSAS NIN
o/l
S

D
il
12 [Gwsa 2018 |[Rp  208.326.146.749 | Rp _ 7.491.033.825.272 | 0,02781
R 2019 |Rp  125.740.870.800 | Rp  7.601.642.820.703 | 0,01654
b * [ 2020 |Rp 55.851.969.311 |Rp  7.543.459.452.387 | 0,0074
b & |5 2021 | Rp 19.967.783.770 [ Rp___ 7.558.387.262.329 | 0,00264
5 @3 [IRPT 2018 |Rp 1.049.745.761 | Rp 10.541.248.267 | 0,09958
;_g 3 2019 |Rp 1.037.201.837 | Rp 11.164.935.100 | 0,0929
B3 o 2020 | Rp 1.013.418.153 | Rp 11.841.521.265 | 0,08558
€& s | 2021 | Rp 786.729.309 | Rp 11.748.147.834 | 0,06657
£ 94 [kpa 2018 | Rp 67.100.402.943 | Rp  11.783.772.244.027 | 0,00569
T E 2019 |Rp  141.140.307.068 | Rp 12.184.611.575.312 | 0,01158
= 2020 |Rp 29.720.243.949 | Rp _ 12.200.175.979.870 | 0,00244
Qa |7 2021 | Rp 87.635.897.475 | Rp__ 12.292.090.330.026 | 0,00713
L I5 |[Pck 2018 | Rp 1.914.834.000 | Rp 9.225.622.000 | 0,20756
F 5 |2 2019 |Rp 309.396.000 | Rp 12.219.228.000 | 0,02532
L e | 2020 |Rp 3.478.794.000 | Rp 9.719.570.000 | 0,35792
D < 2021 | Rp 140.369 | Rp 9.134.537 | 0,01537
E 16 [MkPI 2018 |Rp 1.018.559.536.819 | Rp__ 7.008.254.843.361 | 0,14534
H B 2019 |Rp  614.639.392.159 | Rp  7.275.234.517.578 | 0,08448
X 2020 |Rp  231.113.916.843 | Rp  7.622.918.065.733 | 0,03032
) o 2021 |Rp  324.669.719.210 | Rp _ 7.954.282.432.092 | 0,04061
= 17 [MMLP 2018 |Rp  281.313.117.000 |Rp _ 6.091.322.807.000 | 0,04618
“ 2019 |Rp  273.821.152.000 | Rp  6.755.553.584.000 | 0,04053
E 2020 |Rp 89.016.678.000 | Rp  6.726.005.150.000 | 0,01323
] 2021 | Rp 366.262.697 | Rp 7.107.303.861 | 0,05153
b 18 [MTLA 2018 | Rp 507.228.000 | Rp 6.107.364.000 | 0,08305
o 2019 |Rp 487.622.000 | Rp 5.193.963.000 | 0,09388
o 2020 |Rp 286.307.000 | Rp 5.932.283.000 | 0,04826
5 2021 | Rp 380.666 | Rp 6.409.548 | 0,05939
5 19 [PUN 2018 |Rp  408.363.700.000 | Rp 15.143.755.490 | 26,9658
3 2019 |Rp  618.006.511.000 | Rp 12.548.031.316 | 45,2513
H 2020 |Rp  563.768.547.000 | Rp 11.815.911.491 | 47,7127
3 2021 | Rp 447.757.412 | Rp 11.971.692.555 | 0,0374
20 [pPRO 2018 |Rp  496.783.496.820 | Rp  16.475.720.486.284 | 0,03015
J ) 2019 |[Rp  360.895.336.040 | Rp  19.584.680.576.433 | 0,01843
B . 2020 |Rp _ 106.377.057.579 | Rp__ 18.588.970.471.992 | 0,00572
= e 2021 | Rp 21.019.897.927 | Rp  21.086.427.083.575 0,001
b 21 [PUDP 2018 |Rp 5.726.799.950 | Rp 489.530.579.233 | 0,0117
; » 2019 | Rp 4.343.694.646 | Rp 539.915.871.769 | 0,00805
5 = 2020 |Rp 14.949.641.229 | Rp 521.632.597.211 | 0,02866
3 2 2021 |Rp 17.739.061.982 | Rp 492.003.943.529 | 0,03605
" 22 |PwON 2018 | Rp 2.826.936.213 | Rp 26.095.153.343 | 0,10833
s 2019 | Rp 3.239.796.227 | Rp 25.018.080.224 | 0,1255
o 2020 |Rp 1.119.113.010 | Rp 26.458.805.377 | 0,0423
® 2021 |Rp 1.550.434.339 | Rp 28.866.081.129 | 0,05371
23 [RDTX 2018 |Rp  268539.742132 [Rp  2.526.489.781.165 | 0,10629
o 2019 [Rp  233.271.010.797 |[Rp _ 2.795.788.452.762 | 0,08344
ER 2020 | Rp 99.225.644.130 | Rp  2.971.061.771.714 | 0,0334
4 2021 |[Rp  195.806.481.653 |Rp  3.161.105.356.526 | 0,06194
24 |SMDM 2018 | Rp 85.188.530.077 | Rp __ 3.158.642.385.060 | 0,02657
= 2019 | Rp 73.294.331.076 | Rp_ 3.213.173.105.916 | 0,02281
w 2020 |Rp 18.298.301.210 [ Rp  3.201.910.904.021 | 0,00571
= 2021 |Rp  117.647.293.156 | Rp  3.303.511.723.151 | 0,03561
25 [SMRA 2018 |Rp 690.623.630 | Rp 23.299.242.068 | 0,02964
oE 2019 | Rp 613.020.444 | Rp 24.441.657.276 | 0,02508
N 2020 | Rp 245.909.143 | Rp 24.922.534.224 | 0,00987
® 2021 549696051| Rp 26.049.716.678 |  0,0211
=
=
e
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T O
ox TABUL AS1 UKURAN PERUSAHAN (X5)
B $Noo | KodePerusahaan | Tahun TOTAL ASET X5
22 1. [APIN 2018 | Rp 29.583.829.904 | 24,11049
55 < 2019 | Rp 29.460.345.080 | 24,10631
E S o 2020 | Rp 30.391.359.956 | 24,13742
= B 2021 |[Rp 29.611.111.193 | 24,11142
%;3 2 — |ASRI 2018 | Rp 20.890.925.564 | 23,76258
ca 7 2019 |Rp 21.894.272.005 | 23,80949
55 = 2020 |Rp 21.226.814.871 | 23,77853
S B 2021 |[Rp 21.933.974.714 | 23,8113
6 3 - [BAPA 2018 | Rp 166.313.437.729 | 25,83714
3 = 2019 | Rp 143.136.436.717 | 25,68706
£ & 2020 |Rp 142.306.771.029 | 25,68125
s = 2021 [Rp 139.570.998.335 | 25,66184
E 4 c [Bap 2018 | Rp 849.799.701.091 | 27,46827
5 2019 | Rp 867.065.425.451 | 27,48838
5 2020 | Rp 909.264.462.663 | 27,5359
5 2021 | Rp 887.073.065.396 | 27,51119
5 5 |BEST 2018 | Rp 6.290.126.551.391 29,47
3 2019 [ Rp 6.399.477.523.890 | 29,48724
g 2020 | Rp 6.282.180.229.732 | 29,46874
b 2021 | Rp 6.046.212.385.412 | 29,43045
> 6 |BSDE 2018 |Rp  52.101.492.204.552 | 31,58421
> 2019 |Rp  54.444.849.052.447 | 31,62821
5 » 2020 |Rp  60.862.926.586.750 | 31,73965
5 2 2021 [Rp  61.469.712.165.656 | 31,74957
E 7 — [cRA 2018 | Rp 34.289.017.000 | 24,25809
> = 2019 | Rp 36.196.024.000 | 24,31222
5 l 2020 | Rp 39.255.187.000 | 24,39335
3 o 2021 | Rp 40.668.411.000 | 24,42872
8 5 [DILD 2018 |Rp  14.215.535.191.206 | 30,28536
= 2019 |Rp  14.777.496.292.639 | 30,32413
@ 2020 [Rp  15.701.872.562.921 | 30,3848
< 2021 |Rp  16.461.784.737.635 | 30,43206
9 = [pum 2018 |Rp  12.642.895.738.823 | 30,16812
L 2019 |Rp  13.788.227.459.960 | 30,25484
= 2020 |Rp  13.753.624.738.885 | 30,25232
B 2021 |[Rp  15.308.923.447.779 | 30,35946
10= [FMuI 2018 | Rp 940.955.391.343 | 27,57016
= 2019 | Rp 891.866.986.266 | 27,51658
o 2020 | Rp 870.707 | 13,67706
> 2021 | Rp 869.030 | 13,67513
o
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11 GPRA 2018 Rp 1.536.453.590.418 28,0605
b T A 2019 Rp 1.705.918.986.765 | 28,16513
h 2 I 2020 Rp 1.727.361.676.947 | 28,17762
F O e 2021 Rp 1.760.551.462.449 | 28,19665
g_g. 12— |[GwWSA 2018 Rp 7.491.033.825.272 | 29,64473
@ o o 2019 Rp 7.601.642.820.703 | 29,65939
F5 B 2020 Rp 7.543.459.452.387 29,6517
== — 2021 Rp 7.558.387.262.329 | 29,65363
9 @ 13¥ [IRPT 2018 Rp 10.541.248.267 | 23,07856
9 c 3 2019 Rp 11.164.935.100 | 23,13604
@ a3 — 2020 Rp 11.841.521.265 | 23,19488
(‘é._é =~ 2021 Rp 11.748.147.834 | 23,18696
g & 14— [kua 2018 Rp 11.783.772.244.027 | 30,09774
d __g = 2019 Rp 12.184.611.579.312 | 30,13119
g = = 2020 Rp 12.200.175.979.870 | 30,13247
4 “ (%2 2021 Rp 12.292.090.330.026 | 30,13998
ES 15 |Lepck 2018 Rp 9.225.622.000 | 22,94525
d = 2019 Rp 12.219.223.000 | 23,22628
u [ 2020 Rp 0.719.570.000 | 22,99741
5 0 2021 Rp 0.134.537 | 16,02757
q 16, |MKFPI 2018 Rp 7.008.254.843.361 | 29,57811
g 2019 Rp 7.275.234.517.578 29,6155
9. 2020 Rp 7.622.918.065.733 | 29,662118
3 2021 Rp 7.994.282.432.092 | 29,70975
9 17 MMLP 2018 Rp 6.091.322.807.000 | 29,43789
o 2019 Rp 6.755.553.534.000 | 29,54139
= 2020 Rp 6.726.005.150.000 29,537
g 2021 Rp 7.107.303.861 | 22,68439
g 18 MTLA 2018 Rp 6.107.364.000 | 22,53276
F 2019 Rp 5.193.963.000 | 22,37076
3 2020 Rp 5.932.283.000 | 22,50367
g 2021 Rp 6.409.543 15,6733
4 19 PLIN 2018 Rp 15.143.755.490 | 23,44085
E 2019 Rp 12.548.031.316 | 23,25283
= 2020 Rp 11.815.911.491 | 23,19271
E ok 2021 Rp 11.971.692.555 | 23,20581
d 205 |[PPRO 2018 Rp 16.475.720.486.284 | 30,43291
< W 2019 Rp 19.584.680.576.433 | 30,60577
q » 2020 Rp 18.588.970.471.992 | 30,55359
5 ) 2021 Rp 21.086.427.083.575 | 30,67965
g 212 |puDP 2018 Rp 489.530.579.233 | 26,91671
& [ 2019 Rp 539.915.871.769 | 27,01468
5 G 2020 Rp 521.632.597.211 | 26,98023
= 2021 Rp 492.0032.943.529 | 26,92175
225 |pwoON 2018 Rp 26.095.153.343 | 23,98502
[ 2019 Rp 25.013.030.224 | 2394286
= 2020 Rp 26.458.805.377 | 23,993885
< 2021 Rp 28.866.081.129 | 24,08593
232  |rRDTX 2018 Rp 2.526.489.781.165 | 28,55785
) 2019 Rp 2.795.783.452.762 | 23,65914
= 2020 Rp 2.971.061.771.714 | 23,71994
o 2021 Rp 3.161.105.356.526 | 23,783194
245 [sMDM 2018 Rp 3.158.642.385.060 | 28,78116
[} 2019 Rp 3.213.173.105.916 | 28,793218
i 2020 Rp 3.201.910.904.021 | 28,79477
% 2021 Rp 3.303.511.723.151 | 23,82601
25 |smRA 2018 Rp 23.299.242.068 | 23,87169
2 2019 Rp 24.441.657.276 | 23,91955
® 2020 Rp 24.922.534.224 | 23,93904
= 2021 Rp 26.049.716.678 | 23,98327
=
=
=
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38882 =
@ L€, No I?;)de Perusahaan| Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Y
38883 o APN 2018 | 0,628 | 0,254 | 0,590 | 0,007 | 24,110 | 0,014
€ =85 |8 2019 | 0,652 | 0,276 | 0,564 | 0,004 | 24,106 | 0,079
E25ks 12 2020 | 0,616 | 0,242 | 0,626 | 0,006 | 24,137 | 0,544
s52sgs |2 2021 | 0,713 | 0,262 | 0,644 | 0,016 | 24,111 | 0,060
§SxEE |c A 2018 | 0,306 | 0,020 | 0,543 | 0,046 | 23,763 | 0,062
358RE 5 2019 | 0,885 | 0,018 | 0,518 | 0,046 | 23,809 | 0,089
3328 |0 2020 | 0,898 | 0,048 | 0,558 | 0,042 | 23,779 | 0,080
3285 o 2021 | 0,862 | 0,040 | 0,565 | 0,007 | 23,811 | 0,098
38 g2 3 [o BaPA 2018 | 0,332 | 0,652 | 0,207 | 0,029 | 25,837 | 0,015
~s522 |2 2019 | 0,256 | 0,725 | 0,053 | 0,035 | 25,687 | 0,006
gage IE 2020 | 0,243 | 0,738 | 0,057 | 0,026 | 25,681 | 0,010
Se33 2021 | 0,238 | 0,746 | 0,051 | 0,015 | 25,662 | 0,018
2cgfs 4 BCIP 2018 | 0,730 | 0,089 | 0,517 | 0,059 | 27,468 | 0,050
e o 5 2019 | 0,548 | 0,286 | 0,500 | 0,027 | 27,488 | 0,121
cfz@ 2020 | 0,565 | 0,379 | 0,509 | 0,014 | 27,536 | 0,111
SnER 2021 | 0,608 | 0,330 | 0,496 | 0,000 | 27,511 | 0,304
S5e8E s BEST 2018 | 0,562 | 0,198 | 0,337 | 0,067 | 29,470 | 0,011
= 3B 2019 | 0,594 | 0,179 | 0,302 | 0,059 | 29,487 | 0,018
z Sk 2020 | 0,567 | 0,248 | 0,307 | 0,016 | 29,469 | 0,053
5 E 2021 | 0,584 | 0,279 | 0,290 | 0,012 | 29,430 | 0,025
® Z826 |3 BSDE 2018 | 0,598 | 0,174 | 0,419 | 0,033 | 31,584 | 0,033
g 2 |? 2019 | 0,554 | 0,187 | 0,384 | 0,057 | 31,628 | 0,011
g ag |o 2020 | 0,534 | 0,176 | 0,434 | 0,008 | 31,740 | 0,032
g 8¢ I8 2021 | 0,538 | 0,185 | 0,416 | 0,025 | 31,750 | 0,005
T Eg7 |7 cmrA 2018 | 0,529 | 0,285 | 0,515 | 0,038 | 24,258 | 0,213
g s| |5 2019 | 0,497 | 0,294 | 0,509 | 0,035 | 24,312 | 0,204
3 3 < 2020 | 0,474 | 0,311 | 0,555 | 0,035 | 24,393 | 0,174
S @ 2021 | 0,462 | 0,285 | 5217 | 0,051 | 24,429 | 0,023
S 8| 8 [< owp 2018 | 0,661 | 0,198 | 0,542 | 0,012 | 30,285 | 0,065
® 3 = 2019 | 0,717 | 0,137 | 0,510 | 0,030 | 30,324 | 0,161
3 A £ 2020 | 0,709 | 0,155 | 0,615 | 0,004 | 30,385 | 0,425
2 B s 2021 | 0,595 | 0,241 | 0,634 | 0,002 | 30,432 | 0,581
= 5[ 9 |5 our 2018 | 0,552 | 0,192 | 0,255 | 0,089 | 30,168 | 0,006

5 B 2019 | 0,512 | 0,204 | 0,232 | 0,094 | 30,255 | 0,007

2 3 2020 | 0,558 | 0,214 | 0,249 | 0,046 | 30,252 | 0,004

g Z 2021 | 0,482 | 0,245 | 0,284 | 0,048 | 30,359 | 0,002

3| 10 S FmI 2018 | 0,592 | 0,223 | 0,282 | 0,006 | 27,570 | 5,605
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2,281
517 2,
0,003 | 27, 0,128
296 | 0, 13,677
o 0,692 | 0, 0,282 10 |136 023
= 19 , 0239 0,0 60| O,
20 ) 8 0
S 20 | 0,693 225 | 0,26 0,033 |28, 5| 0031
0 01 6 ’ 8,16 !
0 2 0,715 6 | 029 032 | 28, 0,022
[© 0,124 03 0 |28 031
O o ’ 1 02 O,
T 018 0,71 0, 197
o =4 g E\E GPRA ;019 0,113 0792 0,39(2) 0,028 28’645 0,011
T 0158 | 0, 24 | 0,37 0,028 | 29, 0,006
3 = (@) 2020 0,217 | 0,7 0.080 , 7 | 29.659 012
= = ) 00, 01 : 0,
8 0 0
S8 & I3 oo Tosse Toao To s Tooos Taneee o0
S Ee 3 SA 0,836 | 0, 30 | 0,07 003 | 29, 0,029
25 : |3 GW 2019 0,832 | 0,1 0,075 | O, 0 | 23,079 018
< 14 = , ’
= , 45 ,10 o,
; §_§2 = 2020 0835 0’160 0,365 8 093 | 23,136 0,050
g a o= 21 4 0,2 , 195 4
= 1 < — 20 8 2 ,337 23’
50 S = 018 | 0,62 0,255 | O 0,086 187 | 0,014
- ® 2 e 3 | 0,305 067 |23, 0,215
e S JRPT 2019 616 | 0,24 0,306 | O, 6 | 30,008 ,185
3213 2 2020 8'713 0,228 e 0’002 30,131 0'207
) E Q ’ 06 4 ’01 0;
35 o = L S e 7, asal, -
3B = 201 ’ 0, 710, 0,140 0,
3 2 299 0,48 30, 56
O = 14 5 28 . 0,20 0,
2 @ 2020 0,5 84 | 0, 3,226
S 5 0,297 001 025 |23, 0,024
o= 2021 0,43 09 | O s 4
= 2018 0,4 23 | O, 6,028
ER- LPCK 2019 O’ng 0,589 0'399 005 ig 578 0'12;
5 B 0.0 0, 45 ! 14
2215 0 ’ 027 0,1 5|0,
S B 202 710, 253 | O, 29,61
E 0,00 00 084 |29, 0,231
=5 21 0,15 0, 662 | O,
= 20 768 ’ 0,244 29, 13
5 3 0, 129 | O, 0,030 0,2
x = 2018 43 | 0O, 264 2 29,710
Q = | 0,8 39 0; 0 041 0’000
3B MKP 2019 0,1 70 | 0, 9,438
S |a 885 0,2 6 |29, 000
=[5 16 0|0, 002 0,04 10
= 202 O' 29 = 9/54
>3 2 202 0, 67 | O, 9,537
S E— 2015 0516 | 0 o134 o052 [oac 0,110
= R MMLP 2019 58 | 0,041 0,134 | 0,0 22,533 i 17
2 E 17 |8 0,7 39 |0, P.083ry 29 0,1
=2 12} :_ 2020 38 0,0 287 4 22’371
;g_) el ?: 2021 0'828 0,321 8'435 2054 22,504 0'142
3 : 0,466 3103 059 | 15, 0,076
® [ 13 a 0|0, 359 | 0, 26,96 3|0,
g =3 202 2|0 252 23,25
2 5 0,47 910 251 | 23, 0,010
£ 21 0.08 49, 193 ’
(] o 20 07 ’ '077 23; 1
2] v 0, 5|0, 037 : 0,0
= = PLIN 2019 0,55 98 | 0, 0,433 !
g 19 0 20 | 0,896 0,001 | 0,0 0,030 |30, 06 | 0,002
5} 5 8 103 254 | G,
5 =3 0 0,
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2020 | 0,382 | 0,447 | 0,756 | 0,006 |30,554 | 0,011
=~ |@ 2021 | 0,366 | 0,448 | 0,787 | 0,001 |30,680 | 0,075
=21 |[T pupp 2018 | 0,687 | 0,214 | 0,309 | 0,012 | 26,917 | 0,191
25 |= 2019 | 0,518 | 0,379 | 0,368 | 0,008 |27,015 | 0,134
g% = 2020 | 0,541 | 0,385 | 0,392 | 0,029 |26,980 | 0,221
B E |= 2021 | 0,529 | 0,427 | 0,387 | 0,036 |26,922 | 0,213
5% |3 PWON 2018 | 0,630 | 0,136 | 0,372 | 0,108 | 23,985 | 0,009
§_§ = 2019 | 0,621 | 0,140 | 0,320 | 0,129 | 23,943 | 0,009
é.ui ; 2020 | 0,675 | 0,170 | 0,335 | 0,042 | 23,999 | 0,026
b2 IS 2021 | 0,603 | 0,137 | 0,336 | 0,054 | 24,086 | 0,009
€2 |, RDIX 2018 | 0,785 | 0,062 | 0,084 | 0,106 | 28,558 | 0,131
& 2019 | 0,895 | 0,038 | 0,097 | 0,083 | 28,659 | 0,146
x 2020 | 0,897 | 0,043 | 0,186 | 0,033 | 28,720 | 0,581
- 2021 | 0,853 | 0,001 | 0,081 | 0,062 |28,782 | 0,073
24 | SMDM 2018 | 0,719 | 0,243 | 0,192 | 0,027 |28,781 | 0,001
= 2019 | 0,715 | 0,244 | 0,183 | 0,023 | 28,798 | 0,001
2020 | 0,713 | 0,251 | 0,173 | 0,006 |28,795 | 0,011
2021 | 0,688 | 0,232 | 0,159 | 0,036 |28,826 | 0,014
25 SMRA 2018 | 0,549 | 0,336 | 0,611 | 0,030 | 23,872 | 0,287
2019 | 0,544 | 0,346 | 0,613 | 0,025 |23,920 | 0,336
2020 | 0,523 | 0,367 | 0,635 | 0,010 | 23,939 | 0,441
2021 | 0,500 0,355 0,569 0,021 23,983 0,005
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